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ABSTRAK

Nama penulis : Salma H Batalipu

NIM :19.1.04.0005

Judul Skripsi  : Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Minat Belajar
Peserta Didik di Kelas IV M1 Alkhairaat Pengawu Kota Palu.

Skripsi ini berjudul Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Minat Belajar
Peserta Didik di Kelas IV MI Alkhairaat Pengawu Kota palu. Pokok permasalahan
dalam skripsi ini adalah : 1) Apakah ada pengaruh kompetensi guru terhadap minat
belajar peserta didik di kelas IV MI AL-Khairat Pengawu Kota Palu ?

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 35 orang, yang memiliki lokasi penelitian
di Ml Alkhairaat Pengawu Kota Palu. Sumber data diperoleh dari data yang diambil
yaitu menggunkan isntrumen penelitiain uji validitas dan reliabilitas yang diteliti.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, kuisioner/angket dan
dokumentasi. Sedangkan Teknik analisis data yang digunakan adalah uji asumsi
klasik dan pengujian hipotesis. Data penelitian yang telah terkumpul diolah dengan
menggunakan bantuan program komputer Statistical Product and Service Solution
(SPSS Ver.25) dan dianalisis dengan model analisis regresi linear sederhana.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi guru memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar peserta didik di kelas IV Ml
Alkhairaat Pengawu Kota Palu. Hal ini didapatkan setelah dilakukan pengujian
hipotesis antara variabel X (Kompetensi Guru) terhadap variabel Y (Minat Belajar
Peserta Didik) dimana nilai t-hitung variabel Y 3,034 lebih besar dibandingkan nilai
t-tabel yaitu 1,692. Maka hipotesis Ha yang menyatakan “Terdapat pengaruh
kompetensi guru terhadap minat belajar peserta didik di kelas IV MI Alkhairaat
Pengawu Kota Palu” diterima. Selain itu juga dari hasil yang didapatkan melalui
model persamaan regresi linear sederhana bahwa nilai koefisien regresi variabel X
(Kompetensi Guru) memberikan pengaruh yang positif terhadap variabel Y (Minat
Belajar Peserta Didik) pengaruh yang didapatkan sebesar 21,9%.

Implikasi penelitian ini adalah guru-guru hendaknya lebih sering mengikuti
pelatihan-pelatihan tentang kompetensi guru. Agar dapat mempermudah dalam
pembelajaran serta dapat meningkatkan minat belajar peserta didik di Ml
Alkhairaat Pengawu Kota Palu.

xiii



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam
menaklukkan penelitian sehingga peneliti dapat memperkaya teori dalam
mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak
menemukan judul yang sama seperti judul penelitian penulis. Namun peneliti
mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi untuk memperkaya bahan
kajian pada penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu beberapa
jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis, antara lain :
1. The purpose of this research is to determine whether there is both partial
and simultaneous influence between teacher professional competence variable
(X1) abd Teaching Style Teachers (X2) on student learning motivation (Y).
Therefore, this research uses quantitative method with correlational approach.
The data sources of this research are primary data in the form of questionnaires
and secondary data in the form of interviews with teachers and students. In the
data analysis using multiple linear regression anlysis. From result of data
analysis, found that (1) Professional competence partially have positive effect to
student motivation. (2) Teaching style partially have possitive effect to student
motivation. (3) Profesional Competence and Teaching Style simultaneously have
a positive effect on studentd’ I motivation. It can be concluded that the Teacher’’
Professional Competence and Teaching Style is very important in fostering

student motivation, especially in State Junior High School 1 Kesamben Blitar. A
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good teacher must master of Teachers’’ Professional Competence and has
Teaching Style that appropriate with characteristics of learners.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Aroma Fatimah Azzahra tentang Pengaruh
Kompetensi Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial Di SMP Plus Al-Kaustsar Blimbing Malang tahun ajaran
2014/2015. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji parsial (Uji t) diperoleh t niung Sebesar 2.656 dengan nilai
siginfikannya 0,010. Hal ini sesuai dengan kriteria pengujian menunjukkan bahwa
t hitung > t tabel yakni 2.656 > 1.675 dengan tingkat signifikannya 0,010 < 0,05
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak atau Ha diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa secara parsial (individual) hipotesis Ha: berbunyi “Ada
pengaruh yang positif signifikan kompetensi pedagogik terhadap hasil belajar
siswa di SMP Plus Al-Khautsar Malang” Diterima.*

3. Penelitian yang dilakukan oleh Mubhlis tentang Pengaruh Kompetensi Guru
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas IV MI Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten
Gowa. Berdasarkan hasil tabel dari pengujian hipotesis dapat diketahui bahwa
rhitung = 0,23 untuk nilai N= 12. Jadi, ketentuan bila rnitung < rtabet maka Ha ditolak,
dengan demikian tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi guru
dengan prestasi belajar siswa kelas 1V Ml Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten

Gowa. Karena berada pada taraf rendah yaitu 0,23. Menguji signifikan dengan

'Aroma Fatimah Azzahra, Pengarun Kompetensi Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran IImu Pemgetahuan Sosial di SMP Plus Al-Kaustar Blimbing Malang Tahun
Pelajaran 2014/2015, (Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam
Negeri (UIN) Malang 2015).
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membandingkan rmitung< rtave. Dapat dilihat bahwa untuk n = 12, taraf signifikan
5% berada pada = 0,576 dan taraf signifikan 1% berada pada = 0,708 jadi,
ketentuan bila rhitung< raper Maka Ha ditolak, dengan demikian, tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara kompetensi guru dengan prestasi belajar siswa
kelas IV MI Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten Gowa. Karena berada pada taraf
yang rendah yaitu 0,23.2 Berdasarkan hasil tabel dari pengujian hipotesis dapat
diketahui bahwa rhitung = 0,23 untuk nilai N= 12. Jadi, ketentuan bila rhitung < rtabel
maka Ha ditolak, dengan demikian tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
kompetensi guru dengan prestasi belajar siswa kelas IV MI Bahrul Ulum
Bontorea Kabupaten Gowa. Karena berada pada taraf rendah yaitu 0,23. Menguji
signifikan dengan membandingkan rmitung< raner. Dapat dilihat bahwa untuk n = 12,
taraf signifikan 5% berada pada = 0,576 dan taraf signifikan 1% berada pada =
0,708 jadi, ketentuan bila rhiung< raper maka Ha ditolak, dengan demikian, tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi guru dengan prestasi belajar
siswa kelas IV MI Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten Gowa. Karena berada pada
taraf yang rendah yaitu 0,23.°

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sutardi, Sugiharsono tentang Pengaruh
Kompetensi Guru Motivasi Belajar dan Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil

Belajar Mata Pelajaran Ekonomi di Kelas X1 IPS di 45 Negeri dan Swasta di Kota

2Muhlis, Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas 1V Ml
Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten Gowa, Tahun Ajaran 2015/2016,(Skripsi, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alaudin Makassar 2016)

3Muhlis, Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas 1V MI
Bahrul Ulum Bontorea Kabupaten Gowa, Tahun Ajaran 2015/2016,(Skripsi, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alaudin Makassar 2016)
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Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) kompetensi guru
berpengaruh positif dan signifikan dengan kontribusi efektif (R) sebesar 7,8% (2)
motivasi belajar bepengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa
dengan kontribusi efektif (R?) sebesar 36,8%, (3) lingkungan keluarga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa dengan kontribusi
efektif (R) sebesar 4,1%, (4) kompetensi guru, motivasi belajar, dan lingkungan
keluarga secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil
belajar siswa dengan kontribusi efektif (R?) sebesar 43,1%. Hal ini berarti variabel
kompetensi guru, motivasi belajar, dan lingkungan keluarga mempengaruhi
variabel hasil belajar siswa secara terpisah maupun secara bersama-sama.

Tabel. 2.1

Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti Judul Persamaan Perbedaan

Ajeng Krisna
Murti (Skripsi
Fakultas Pelatihan
Tarbiyah dan
Keguruan
Universitas Islam
Negeri Maulana
Malik Ibrahim

Malang)

Pengaruh
Kompetensi Guru
dan Gaya
Mengajar
Terhadap Motivasi
Siswa Pada Mata
Pelajaran IPS DI
SMP Negeri 1

Kesamben Blitar

Persamaan dari
penelitian ini
dengan penelitian
yang akan penulis
lakukan yaitu
sama-sama
mengkaji tentang

kompetensi guru

Perbedaan dari
penelitian ini yaitu
meneliti tentang
pengaruh
kompetensi guru
terhadap motivasi
siswa, sedangkan
penelitian yang

akan dilakukan
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terkait pengaruh
kompetensi guru
terhadap minat
belajar peserta

didik

Aroma Fatimah
Azzahra
(Skripsi Fakultas
llmu Tarbiyah dan
lImu Keguruan
Universitas Islam
Negeri (UIN)

Malang. 2015)

Pengaruh
Kompetensi Guru
Terhadap Hasil
Belajar Siswa
Pada Mata
Pelajaran limu
Pengetahuan
Sosial di SMP
Plus Al-Kaustar

Blimbing Malang

Persamaan dari
penelitian ini
dengan penelitian
yang akan penulis
lakukan yaitu
sama-sama
mengkaji tentang

kompetensi guru

Perbedaan dari
penelitian ini yaitu
meneliti tentang
pengaruh
kompetensi guru
terhadap hasil
belajar siswa,
sedangkan
penelitian yang
akan dilakukan
terkait pengaruh
kompetensi guru
terhadap minat
belajar peserta

didik

Mubhlis (Skripsi
Fakultas Tarbiyah

dan Keguruan

Pengaruh
Kompetensi Guru

Terhadap Prestasi

Persamaan dari
penelitian ini

dengan penelitian

Perbedaannya
pada variabel

terikat pada
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UIN Alaudin Belajar Siswa yang akan penulis penelitian ini
Makassar 2016) Kelas IV Ml lakukan yaitu prestasi belajar
Bahrul Ulm sama-sama terkait | siswa sedangkan
Bontorea dengan penelitian pada penelitian
Kabupaten Gowa | kompetensi guru | yang akan penulis
lakukan terkait
dengan minat
belajar peserta
didik
Sutardi, Pengaruh Persamaan Perbedaannya
Sugiharsono Kompetensi Guru, penelitian ini pada variabel

(Skripsi Program
Studi Pendidikan
Ekonom,
Universitas Negeri

Yogyakarta 2016)

Motivasi Belajar,
dan Lingkungan
Keluarga
Terhadap Hasil
Belajar Mata
Pelajaran

Ekonomi

dengan penelitian
yang akan penulis
lakukan yaitu
sama-sama terkait
dengan

kompetensi guru

terikat pada
penelitian ini
motivasi belajar
siswa, sedangkan
pada penelitian
yang akan penulis
lakukan terikat
dengan minat
belajar peserta

didik.
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Berdasarkan penjelasan perbedaan dan persamaan pada penelitian
terdahulu diatas ada yang membahas tentang pengaruh kompetensi guru terhadap
gaya mengajar terhadap motivasi belajar siswa, pengaruh kompetensi guru
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran ilmu pengetahuan social,
pengaruh kompetensi guru terhadap prestasi belajar siswa, dan pengaruh
kompetensi guru, motivasi belajar, dan lingkungan keluarga terhadap hasil belajar.
Yang menjadi fokus pada penelitian ini yaitu “Kompetensi Guru Terhadap Minat
Belajar Peserta Didik Kelas IV yang ada di Ml Al-Khairat Pengawu Kota Palu”.
Penulis akan menganalisis mengenai kondisi kompetensi guru dan minat belajar
peserta didik apakah terdapat pengaruh antara kompetensi guru terhadap minat
belajar peserta didik dan apakah tidak terdapat pengaruh antara kompetensi guru

terhadap minat belajar peserta didik.

B. Kompetensi Guru
a. Pengertian Kompetensi

Menurut Echols dan shadily yang dikutip swardi kata kompetensi berasal
dair bahasa inggriscompetency sebagai kata benda competence yang erasal dari
kecakapan, kompetensi, dan kewenangan.*

Menurut R.M. Gunion sebagai dikutip Hamzah B. Uno bahwa

“kemampuan atau kompetensi sebagai karakteristik yang menonjol bagi seseorang

4Martini Yamin dan Maisyah, Standarisasi Kinerja Guru, (Jakarta: Gp Press, 2010) 5
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dan mengindikasikan cara-cara berperilaku atau berpikir dalam segala situasi dan
berlangsung terus dalam priode waktu yang lama.”*®

Menurut Hager sebagai dikutip Jamil Suprihatiningrum bahwa kompetensi
merupakan perpektif dari penampilan dan tingkah laku, atau kapasitas seseorang
dalam bekerja atau bertingkah laku lebih lanjut kompetensi ini merupakan
kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh seseorang agar dapat
menjalankan tugasnya secara optimal sehingga dapat tercapai suatu yang
diinginkan adapun yang dimaksud dengan kompetensi guru adalah hasil
penggabungan dari kemampuan-kemampuan yang banyak jenisnya, dapat berupa
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,
dikhayati, dan dikuasai, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam menjalankan
tugas-tugas keprofesionalnya.®

Dari uraisan di atas, nampak bahwa kompetensi guru mengacu pada
kemampuan melakanakan sesuatu yang diperolen mellalui pendidikan,
kompetensi guru menunjuk kepada performance dan perbuatan yang rasional
untuk memenuhi spesifikasi tertentu didalam melaksnakan tugas-tugas
pendidikan.Dikatakan rasional karena memiliki tujuan dan arah, sedangkan
performance merupakan perilaku nyata dalam arti tidak hanya dapat diamati,
tetapi mencakup sesuatu yang tidak kasat mata.

Perbedaan pokok antara profesi guru dengan profesi lainnya adalah

terletak pada tugas dan tanggung jawab, tugas dan tanggung jawab tersebut erat

®Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang
Kreatif dan Efektif, (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), 78

€Jamil Suprahatingrum., 99.
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kaitannya dengan kemampuan yang disyaratkan untuk memangku profesi
tersebut, kemampuan dasar tidak lain adlah kompetensi guru.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen dijelaskan ada empat kompetensi dasar yang wajib dimiliki oleh
guru dan dosen yang yaitu ‘’Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Kepribadian,
Kompetensi Sosial dan Kompetensi Profesional.’’

b. Pengertian Guru

Dalam kamus besar Indonesia guru adalah orang yang pekerjaannya (mata

pencaharian profesinya) mengajar.

Guru sebagai pekerja harus berkemampuan yang meliputi penguasaan
materi pelajaran, penguasaan profesional keguruan, dan pendidikan, penguasaan
cara-cara menyesuaikan diri dari kepribadian untuk melaksanakan tugas,
disamping itu guru harus merupakan pribadi yang berkembang dan bersifat
dinamis. Hal ini sesuai dengan yang tertuang dalam Undang-Undang No. 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa tenaga Pendidik dan Tenaga
kependidikan berkewajiban (1) menciptakan suasana pendidikan yang bermakna,
menyenangkan, dinamis dan sialogis, (2) mempunyai komitmen secara
profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan, dan (3) memberi teladan dan
menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan

yang diberikan kepadanya.’

’Ondi Saondi dan Aris Suherman, Etika Profesi Keguruan (Bandung: PT Refika Aditama,
2010), 4
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Wijaya dan Rusman mengatakan “Guru merupakan faktor yang sangat
dominan dan paling penting dalam pendidikan formal pada umumnya karena bagi
saya, yang sangat dominan dan paling penting dalam pendidikan formal pada
umumnya karena bagi siswa, guru sering dijadikan tokoh teladan bahkan menjadi

tokoh identifikasi diri’”®

Gunawan mengemukakan bahwa guru merupakan perencanaan,
pelaksanaan sekaligus sebagi evaluator pembelajaran dikelas, maka peserta didik
merupakan subjek yang terlibat langsung dalam proses untuk mencapai tujuan

pendidikan.

Melihat beberapa pendapat diatas bisa disimpulkan bawasanya seorang
guru bukan hanya seorang yang hanya memenuhi kewajibannya dalam mengajar,
akan tetapi menjadi pribadi yang dapat dijadikan panutan, yang memiliki keahlian
khusu untuk pendidik yang bisa meningkatkan kualitas baik mutu pendidikan

maupun SDM-nya.

c. Pengertian Kompetensi Guru

Mulyasa dalam bukunya mengatakan bahwa kompetensi guru merupakan
perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual
yang secara kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru, yang mencakup
penguatan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang
mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme. Semana menjelaskan

bahwa kompetensi guru adalah kemampuan yang ditampilkan oleh guru dalam

8Ibid, 3
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melaksanakan kewjibannya memberikan pelayanan pendidikan masyarakat.

Dalam uraian diatas bisa disampaikan bawasanya kompetensi guru merupakan

keterampilan guru dalam melaksanakan kewajibannya yang mencakup

kemampuan personal, wawasan dalam bidang IPTEK, sosial, dan spiritualnya

untuk menghadapi peserta didik dalam proses belajar mengajar.

Nana Sudjana juga menjelaskan bahwa pembagia kompetensi yang harus

dimiliki guru tersebut sebenarnya meliputi tipe aspek, yaitu :

1)

2)

3)

4)

Kompetensi Bidang Kognitif

Kompetensi bidang kognitif berhubungan dengan kompetensi intelektual
seperti penguasaan materi, pengetahuan tentang cara mengajar,
pengetahuan mengenai belajar dan tingkah laku individu, pengetahuan
bimbingan dan penyuluhan, dan cara mengevaluasi belajar anak.
Kompetensi Bidang Sikap

Kompetensi bidang sikap berhubungan dengan kesiapan dan ketersediaan
guru terhadap berbagai hak yang berkenaan dengan tugas dan profesinya,
seperti sikap mencintai pekerjaan dan lainnya.

Kompetensi Bidang Sikap

Kompetensi bidang sikap berhubungan dengan kesiapan dan ketersediaan
guru terhadap berbagai hak yang berkenaan dengan tugas dan profesinya,
seperti sikap mencintai pekerjaan dan lainnya.

Kompetensi Perilaku

Kompetensi berhubungan dengan keterampilan/perilaku guru, seperti

keterampilan mengajar, membimbing, menilai, menggunakan alat bantu,
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(teknologi pendidikan), dan berkomunikasi dengan anak Roestiyah dikutip

dalam buku Kompetensi Guru Citra Guru Profesional .’

Sedangkan menurut Surya Seminar Sehari 6 Mei 2005. Kompetensi guru
tersebut meliputi : Pertama, komponen intelektual, yaitu berbagai perangkat
pengatahuan yang ada dalam diri kinerja sebagai guru. Kedua, kompetensi fisik,
yaitu perangkat perangkat kemampuan fisik yang diperlukan untuk menunjang
pelaksanakan tugas sebagai guru dalam berbagai situasi. Ketiga kompetensi
pribadi, yaitu perangkat perilaku yang berkaitan dengan kemampuan individu
dalam mewujudkan dirinya sebagai pribadi yang mandiri untuk melakukan
transformasi diri, identitas diri dan pemahaman diri.Kompetensi pribadi meliputi
kemampuan-kemampuan dalam memahami diri, mengelola diri, menghargai diri,
dan mengendalikan diri. Keempat kompetensi sosial, yaitu perangkat perilaku
tertentu yang merupakan dasar dari pemahaman diri sebagai bagian yang tak
terpisahkan dari lingkungan sosial secara efektif, dan pemecahan masalah
kehidupan sosial. Kelima kompetensi spiritual, yaitu pemahaman, penghayatan,
serta pengalaman kaidah-kaidah keagamaan.*©

Kompetensi yang harus dimiliki seorang guru adalah: Pertama, memiliki
pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia. Kedua, mempunyai sifat
yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, rekan sejawat, dan bidang studi yang

dibinanya, ketiga menguasai bidang studi yang diajarkan. Keempat, mempunyai

9 Janawi.Kompetensi Guru Citra Guru Profesional (Bandung: Alfabeta: 2011). 42

1bid. 55-56
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keterampilan mengajar Nurhala dan Radito dikutip dalam buku Etika dan Profesi
Kependidikan.

d. Macam-Macam Kompetensi Guru

Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen No0.14/2005 dan Peraturan
Pemerintah No 19/2005 dinyatakan bahwa kompetensi guru meliputi pedagogik,

kepribadian, sosial dan profesional.

1) Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang berkaitan dengan
pemahaman peserta didik dan pengelolaan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis sedangkan dalam permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang Standar
Pendidik dan Kependidikan ditemukan bahwa kompetensi pedagogik merupakan
kemampuan guru dalam pengelolaan pembelejar an siswa.!!

Selanjutnya menurut A. Fatah Yasin sebagai dikutip Saryati bahwa
kompetensi pedagogik adalah kemampuan seorang pendidik dalam mengelolah
pembelajaran peserta didik yang meliputi:!2
a) Kemampuan dalam memahami peserta didik, dengan indikator antara lain (1)

memahami Kkarakteristik perkembangan peserta didik, seperti memahami
tingkat kognisi peserta didik sesuai dengan usianya; (2) memahami prinsip-
prinsip perkembangan kepribadian peserta didik, seperti mengenali tipe-tipe

kepribadian peserta didik, dan lainnya; (3) mampu mengidentifikasikan bekal

Ybid., 101.

2Saryati, Upaya Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Sekolah Daae, Jurnal
Administrasi Pendidikan VOL 2,No (2014), 676.
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ajar awal peserta didik, mengenali perbedaan potensi yang dimiliki peserta
didik, dan lain sebagainya.

Kemampuan dalam membuat perancangan pembelajaran, dengan indikator
antara lain: (1) Mampu merencanakan pengorganisasian bahan pembelajaran,
seperti mampu menelaah dan menjabarkan materi yang tercantum dalam
kurikulum, mampu memilih bahan ajar, yang sesuai dengan materi, mampu
menggunakan sumber belajar yang memadai dan lainnya; (2) mampiu
merencanakan pengelolaan pembelakan, seperti merumuskan tujuan
pembelajatan yang ingin dicapai sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai,
memilih jenis strategi/metode pembelajaran yang cocok, menentukan langkah-
langkah  pembelajaran, menentukan langkah-langkah  pembelajaran,
menentukan cara yang dapat digunakan untuk memotivasi peserta didik, dan
lainnya; (3) mampu merencanakan penglolaan kelas, seperti penataan ruang
tempat duduk peserta didik mengalokasi waktu dan lainnya; (4) mampu
merencanakan penggunaan media dan sarana yang bisa digunakan untuk
mempermudah  pencapaian kompetensi, dan lainnya; (5) mampu
merencanakan model penilaian proses pembelajaran, sepeti menentukan
bentuk, prosedur dan alat penilaian.

Kemampuan melaksanakan pembelajaran, dengan indikator antara lain: (1)
mampu menerapkan keterampilan dsar mengajar, seperti membuka pelajaran,
melaksanakan, pada variasi, bertanya, memberi penguatan, dan menutup

pelajaran; (2) mampu menerapkan berbagai jenis model pendekatan,



25

strategi/metode pembelajaran seperti aktif learning, pembelajaran portofolio,
pembelajaran kontekstual dan lainnya; (3)

d) Kemampuan dalam mengevaluasi hasil belajar, dengan indikator antara lain:
(1) mampu merancang dan melaksanakan asesment, mampu menyusun
macam-macam instrument evaluasi pembelajaran, mampu melaksanakan
evaluasi dan lainnya; (2) mampu menganalisis hasil assesment, seperti mampu
mengolah hasil evaluasi pembelajaran, mampu mengenali karakteristik
evaluasi; (3) mampu memanfaatkan hasil analisis instrument evaluasi dan
mampu memebrikan umpan balik terhadap perbaikan perencanaan,
pelaksanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran.

e) Kemampuan dalam mengembangkan peserta didik untuk mengktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya, dengan indikator antara lain: (1)
memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan potensi akademik, seperti
menyalurkan potensi akademik peserta didik; (2) mampu memfasilitasi peserta
didik untuk mengembangkan potensi non akademik, seperti menyalurkan
potensi non-akademik peserta didik sesuai dengan kemampuannya, mampu
mengarahkan dan mengambangkan potensi non-akademik peserta didik.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat penulis simpulkan bahwa
kompetensi pedagogik ini merupakan kemampuan mengelolah pembelajaran yang
berlangsung di dalam kelas menjadi menyengakan sehingga akan menentukan

tingkat keberhasilan proses dan hasil pembelajaran.
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2) Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang mantap,
stabil, dewasa, arif dan berwibawa menjadi teladan bagi siswa, dan berakhlak
mulia.Berikut merupakan penjelasan dari poin-poin penegrtian kompetensi
kepribadian.®
a) Memiliki kepribadian mantap, stabil dan dewasa
Dalam hal ini guru dituntut untuk bertindak sesuai dengan norma
hukum dan norma sosial. Jangan sampai seorang pendidik melakukan
tindakan-tindakan yang kurang terpuji dan kurang prfesional.
b) Memiliki kepribadian yang dewasa
Kedewasaan guru tercermin dari kestrabilan emosinya. Untuk itu,
diperlukan latihan mental agar guru tidak mudah terbawah emosi sebab jika
guru marah akan mengakibatkan siswa takut. Ketakutan itu sendiri akan
berdampak pada turunnya minat siswa untuk mengikuti pelajaran, serta dapat
mengganggu konsentrasi belajarnya.
¢) Memiliki kepribadian yang arif
Kepribadian yang arif ditunjukkan melalui tindakan yang bermanfaat
bagi siswa, sekolah dan masyarakat serta menunjukkan keterbukaan dalam
berpikir dan bertindak.
d) Memiliki kepribadian yang berwibawa.
Kepribadian yang berwibawa ditunjukkan oleh prilaku yang

berpengaruh positif terhadap peserta didik dan disegani.

133amil Suprahatingrum. 106.
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e) Menjadi teladan bagi siswa
Menurut Mulyasa sebagai dikutip Jejen Musfah ‘’Bahwa pribadi guru
sangat berperan dalam membentuk pribadi peserta didik.Ini dapat dimakulumi
karena manusia merupakan makhluk yang suka mencontoh, termasud
mencontoh pribadi gurunya dalam membentuk pribadinya lajutnya menjadi
teladan merupakan bagian integral dari seorang guru, sehingga menjadi guru
berarti menerima tanggung jawab menjadi teladan.”*
f) Memiliki akhlak mulia
Guru harus berakhlak mulia karena perannya sebagai penasehat. Niat
pertama dan utama seorang guru bukanlah berorientasi pada dunia, tetapi
akhirat, yaitu niat untuk beribadah kepada Allah. Dengan niat yang ikhlas,
maka guru akan betindak sesuai dengan norma agama dan menghadapi segala
permasalahan dengan sabar karena mengharap ridha Allah.*®
Berdasarkan bebrapa pendapat tersebut maka penulis dapat simpulkan
bahwa kompetensi kepribadian ini begitu penting dimiliki oleh seorang guru
dikarenakan dalam proses pembelajaran guru merupakan model dan teladan
bagi peserta didik sehingga haruslah memiliki kepribadian yang baik.
3) Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan pendidik sebagai bagian

dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta

didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali siswa, dan

4Jejen Musfah., 47

15Jamil Suprihatiningrum. 108
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masyarakat skeitar. Guru merupakan makhluk sosial. Kehidupan kesehariannya
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan bersosial, baik di sekolah ataupun
diamasyarakat.

Selanjutnya kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan : (1) peserta didik, (2) sesama
pendidik dan tenaga kependidika, (3) orang tua/wali peserta didik dan masyarakat
skeitar.

(@) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta
didik, memiliki indikator esensial, berkomunikasi secara efektif
dengan peserta didik.

(b) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama
pendidik dan tenaga kependidikan.

(c) Mampu berkomunikasi dan bergaul seacara efektif dengan orang
tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar.®

Dari pendapat-pednapat tersebut dapat penulis simpulkan bahwa
kompetensi sosial penting dimiliki oleh guru karena proses pembelajaran terjadi
interaksi antara guru dan peserta didik dalam belajar. Dengan kompetensi sosial
yang dimiliki, maka guru mampu berkomunikasi dengan baik kepada peserta
didik.

4) Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional merupakan kemampuan yang berkaitan dengan

penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara luas dan mendalam yang

Suyatno, Panduan Sertifikat Guru (Jakarta: Indeks, 2008), 17
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mencakup penguasaan subtansi keilmuan yang menaungi materi kurikulum
tersebut, serta menambah wawasan keilmuan sebagai guru.*’

Selanjutnya, kompetensi  profesional adalah penegasan  materi
pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mencakup (a) penguasaan materi
kurikulum mata pelajaran disekolah dan subtasi keilmuan yang menaungi
materinya, serta (b) penguasaan terhadap struktur dan metodologi kelimuannya.

(1) Menguasai subtansi yang terkait dengan bidang studi memiliki

indikator yang esensial: (a) memahami materi ajar yang ada dalam
kurikulum sekolah; (b) memahami struktur, konsep dan metode
keilmuan yang menaungi atau koheren dengan materi ajar; (c)
memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait; dan (d)
menerapkan konsep-konsep keilmuan kedalam kehidupan sehari-hari.

(2) Menguasai struktur dan metode kilmuan, memiliki indeikator esensial

(@) menguasai langkah-langkah penelitian, dan (b) menguasai kajian
kritis untuk memperdalam pengetahuan/materi bidang studi.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat penulis simpulkan
bahwa kompetensi profesional menuntut guru untuk menguasai bahan ajar yang
akan diajarkan kepada peserta didik secara mendalam serta mampu menerapkan
metoda dan model yang sesuai dengan materi pelajaran agar pembelajaran di kelas

dapat berjalan dengan baik dan optimal.

173amil Suprahatiningrum, 115

18Suyatno, 17
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C. Minat Belajar Peserta Didik
a. Pengertian Belajar
Belajar-mengajar adalah suatu kegiatan bernilai edukatif. Nilai edukatif
mewarnai interaksi yang terjadi anatar guru dengan anak didik.Inetraksi yang
bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan diarahkan
untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pengajaran
dilakukan. Guru dengan sadar merencanakan kegiatan pengajarannya secara
sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya guna kepentingan
pengajaran.®®
Menurut slameto, belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.
Menurut Abu Ahmadi, proses belajar-mengajar adalah suatu aspek dari
lingkungan sekolah yang tergorganisir. Lingkungan belajar yang baik
adalah lingkungan yang menantang dan merangsang para siswa untuk
belajar, memberikan rasa aman dan kepuasan serta mencapai tujuan yang
diharapkan.?
Menurut Thursan Hakim, sebagaimana yang dikutip Fathurrohman,
mengartikan belajar adalah suatu proses perubahan didalam kepribadian manusia,
dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk pengingkatan kualitas dan

keuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengatahuan, sikap,

kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya fikir, dan lain-lain kemampuannya.?

B Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar-Mengajar (Yogyakarta: Teras, 2009), 16

20Abu Ahmadi & Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar. (Bandung: Pustaka Setia.
2005), 33

2papuh Fathurrohman & M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar-Mengaja, (Bandung: Refika
Aditama, 2009), 6
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Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks.Sebagai
tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa dalah penentu
terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa
memperoleh sesuatu yang ada dilingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari
oleh siswa berapa keadaan alam, benda-benda hewab, tumbu-tumbuhan, manusia,
atau hal-hal yang dijadikan bahan belajar.?

b. Minat Belajar

Minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk memberikan
perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi obyek
dari minat tersebut dengan disertai perasaan senang. Dalam bahasa tersebut
terkandung suatu pengertian bahwa didalam minat ada pemusatan subyek, ada
usaha untuk mendekati, mengetahui, memiliki, menguasai atau berhubungan dari
subyek yang dilakukan dengan perasaan senang, ada daya penarik dari obyek.?

Minat belajar terdiri dari dua kata yaitu minat dan belajar, dua kata ini
mempunyai arti yang berbeda. Untuk itu akan didefinisikan satu persatu, sebagai
berikut :

a. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kecenderungan hati
terhadap sesuatu.
b. Menurut Meuhibbin Syah mendefinisikan minat adalah kecenderungan

dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.

2Dimya ti& Mudjono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006) 7.

ZMuhbbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: RajaGrafindo Persada), 136
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c. Menurut Djaali dikutip dari Slameto adalah rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.?*

Dari beberapa pengertian minat diatas, dapat diungkapkan beberapa hal
penting yaitu :
a. Minat merupakan aspek-aspek psikologis atau kejiwaan seseorang.
b. Minat sebagai bagian dari aspek psikologis seseroang yang menampakkan
diri pada bermacam-macam gejala, seperti perasaan senang, keinginan,
kesukaan, gairah, perhatian, kesadaran seseorang akan pentingnya sesuatu,
rasa ingin tahu tentang sesuatu, partisipasi.
c. Fungsi Minat

Minat salah satu faktor yang dapat mempengaruhi yang dilakukan
seseorang. Jika minat ditimbulkan, maka kegiatan belajar akan dapat berjalan
dengan lancar dan berhasil. Minat mempunyai fungsi sebagai pendorong yang
kuat dalam mencapai prestasi dan minat juga dapat menambah kegembiraan pada
setiap yang ditekuni oleh seseorang.

Selanjutnya beberapa fungsi minat dalam belajar antara lain ;
a. Menciptakan, menimbulkan konsentrasi atau perhatian dalam belajar.
b. Menimbulkan kegembiraan atau perasaan dalam belajar.
c. Mempekuat ingat siswa tentang pelejaran yang telah diberikan guru.
d. Melahirkan sikap belajar yang positif dan kontruktir.

e. Memperkecil kebosanan siswa terhadap studi / pelajaran.?®

%Dijaali, Psikologi Pendidikan (Cet. 11 : Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 121.

Gardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet.1X; Jakarta Raja
Grafindo Persada, 2001), 93
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Minat bisa berhubungan dengan daya gerak yang mendorong Kita
cenderung atau merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa berupa
pengalaman yang efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Kegiatan
belajar akan lebih berhasil, jika minat orang yang belajar besar terhadap bahan
yang dipelajari.

Suatu hal yang perlu disadari bahwa guru harus memeprhatikan serta
mengembangkan minat siswanya.Karena minat merupakan komponen yang
penting dalam kehidupan pada umumnya dan dalam pendidikan serta pengajaran
pada khususnya.

c. Unsur-unsur Minat

Bertitik tolak dari penegrtian minat yang telah diuraikan, maka unsur-
unsur minat meliputi ;

a. Perasaan Senang

Perasaan senang meliputi faktor psikis yang berpengaruh terhadap
semangat untuk melakukan suatu kegiatan. Siswa yang mempunyai banyak minat
belajar terhadap mata pelajaran tentu akan merasa senang dan bersemangat dalam
belajar, begitupun sebaliknya. Didalam pendidikan perasaan senang yang muncul
dari diri siswa akan memudahkan siswa menerima pelajaran yang disampaikan.
Dengan perasaan tersebut siswa akan mudah memusatkan perhatiannya.

b. Perhatian

Dalam proses belajar mengajar yang disertai dengan perhatian hasilnya
akan lebih baik, prestasi yang diperoleh lebih tinggi. Menurut Sardiman A.M

“Perhatian adalah pemusatan energy psikis yang tertuju kepada suatu objek
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pelajaran atau dapat dikatakan sebagai banyak sedikitnya kesadaran yang
menyertai aktivitas belajar.?®

Perhatian dan minat dalam kaitannya dengan belajar mempunyai
hubungan yang sangat erat.Siswa yang menaruh minat dan perhatian pada mata
pelajaran maka dia dapat mencapai tujuan yang diinginkan dalam pelajarnnya.

c. Motif

Menurut Sardiman A.M., “Motif diartikan daya upaya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu, motif dapat diaktakan sebagai daya
penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas tertentu
demi mencapai suatu tujuan.”?’
d. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa

Dalam belajar diperlukan beberapa faktor, sehingga kadang-kadang bila
faktor itu tidak ada, dapat menyebabkan minat belajar untuk bagi siswa akan
berkurang, bahkan menjadi hilang sama sekali. Adapun beberapa faktor yang
mempengaruhi minat dalam belajar yaitu ;
a. Faktor-faktor internat, yang meliputi :

1) Faktor Biologis

Yang termasuk dalam kategori faktor biologis yaitu kesehatan.Faktor ini

sangat besar pengaruhnya terhadap belajar. Karena apabila seorang siswa

kesehatannya terganggu maka siswa tersebut tidak mempunyai semangat dalam

belajar, jika seperti ini berarti minat siswa untuk ebaljar juga akan kurang.

%|bid, 43

'\bid, 71
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2) Faktor Psikologis

Ada banyak faktor psikologis, beberapa diantaranya yaitu :

a) Bakat. Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang
untuk mencapai keberhasilan pada masa akan datang. Bakat memang
besar pengaruhnya terhadap belajar, jika pelajaran yang akan dipelajari
sesuai dengan bakat maka akan berminat terhadap pelajaran tersebut.

b) Intelegensi. Inetelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar,
mengingat bahwa inetelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari 3
(tiga) jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan
kedalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif,
mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif,
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.

b. Faktor-faktor eksternal, yang meliputi :

1) Faktor Keluarga

Faktor keluarga adlah ayah, ibu, anak-anak serta orang yang menjadi
penghuni rumah.Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan
anak dalam belajar.

2) Faktor Sekolah
Faktor sekolah memang besar pengaruhnya terhadap minat belajar

siswa, adapun yang termasuk dalam faktor sekolah seperti metode mengaja r,

kurikulum, faktor masyarakat (kegiatan dalam masyarakat dan teman bergaul.
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D. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran atau kerangka konseptual merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang
telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka pikir yang baik akan
menjelaskan secara teoritis peraturan antar variabel yang akan diteliti.?®

Dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 1 ayat (10)
dinyatakan tegas bahwa “Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru
atau dosen dalam melaksankan tugas dan keprofesionalan”. Wujud professional
atau tidak tenaga pendidik diwujudkan dengan sertifikat pendidik. Dalam pasal 1
ayat (12) ditegaskan “sertifikat pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan
yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga professional.

Kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru akan sangat membantu para
peserta didik untuk memperoleh prestasi belajar yang maksima. Tanpa adanya
kompetensi yang baik dari seorang guru, akan menghambat semangat peserta
didik dalam belajar karena gurunya tidak mampu memahami keadaan dan kondisi
peserta didik sehingga terkadang peserta didiknya kurang semangat dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru berkenaan dengan
penguasaan teoritis dan proses aplikasinya dalam proses pembelajaran. Dalam
konpetensi pedagogic, guru tidak hanya menguasai materi, konsep, dan pola piker

keilmuan yangsesuai dengan bidang ilmu yang dikuasai. Namun hal yang paling

2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, (Bandung :
Alfabeta 2015), 91
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penting yang harus diperhatikan oleh seorang guru dalam kompetensi pedagogik
adalah pengembangan budi pekerti, hati nurani, semangat, kecintaan, motivasi dan
dorongan. Jadi seorang guru harus mapu memahami keadaan dan kondisi peserta
didik dalam proses pembelajaran, sehingga yang disampaikan bukan hanay materi
pembelajaran saja, namun yang paling penting adalah memberikan dorogan dan
semangat terhadap peserta didik untuk pembentukan karakter yang baik.

Kompetensi sosial sebagai kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesame pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua atau wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Jadi
dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik mengedepankan sentuhan sosial.
Artinya kemampuan sosial terkait dengan kemampuan guru sebagai makhluk
social dalam berinteraksi dengan orang lain. Sebagai makhluk social guru
berperilaku santun, mampu berkomunikasi dengan berinteraksi dengan
lingkungan secara efektif dan menarik mempunyai rasa empati terhadap orang
lain.

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang mencerminkan
kepribadian yang mantap, stail, berwibawa, dewasa, arif, menjadi teladan bagi
peserta didik, serta berakhlak mulia. Kompetensi keperibadian ini menjadikan
guru sebagai teladan bagi siswa, serta memiliki akhlak yang mulia. Jadi seorang
guru diharuskan memiliki kepribadian matang dan professional sehigga siwa
mencontoh apa yang ada pada diri seorang guru.

Kompetensi profesional merupakan kemampuan, keahlian, kecakapan

dasar pendidik yang harus dikuasai dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru.
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Seorang guru yang professional harus meguasai keahlian dan keterampilan
teoritik da praktik dalam proses pemeblajaran seta mengaplikasikannya secara
nyata ketika proses pembelajran ini berlangsung.

Minat belajar peserta didik merupakan rasa suka dan ketertarikan kepada
aktivitas belajar antara lain membaca, menulis, serta tugas praktek, tanpa ada yang
menutuh. Peserta didik yang memiliki minat belajar yang tinggi akan
memperhatikan partisipasinya pada suatu aktivitas yang dia minati khusus di
kelas.

Kerangka pemikiran dalam penelitian di Ml Al-Khairat Pengawu Kota

Palu ini dapat digambarkan sebagai berikut :

[ Proses Belajar ]

v
v v

/ Kompetensi Guru \ Minat Belajar

Pedagogik ¢ Peserta Didik

Kepribadian
Sosial

Profesional

J

)[ Kesimpulan I(—

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran
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Keterangan :
X = Kompetensi Guru (Varibel Bebas)
Y = Minat Belajar Peserta Didik (\ariabel Terikat)

Banyak faktor yang dianggap mempengaruhi kompetensi guru, dalam hal
ini adalah minat belajar yang meliputi hasil belajar seperti bagan yang telah
penulis gambarkan diatas. Berdasarkan gambar tersebut, dimungkinkan adanya

pengaruh signifikan antara kompetensi guru terhadap minat belajar peserta didik.

E. Hipotesis

Hipotesis merupakan kesimpulan sementara yang masih perlu di uji
kebenarannya. Hipotesis adalah sesuatu yang sifatnya masih praduga, artinya
harus ada pengujian dulu agar bisa mendapat hasil yang tidak bersifat praduga.
Berdasarkan kajian teori yang diuraikan, dapat diajukan hipotesis dari penelitian

ini adalah sebagai berikut :

Ha: Terdapat pengaruh kompetensi guru (X) terhadap minat belajar peserta

didik () kelas IV di MI Al-Khairat Pengawu Kota Palu.

HO: Tidak terdapat pengaruh kompetensi guru (X) terhadap minat belajar

peserta didik (Y) kelas IV MI Al-Khairat Pengawu Kota Palu
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi manusia, karena
melalui proses pendidikan manusia akan berkembang menjadi dewasa. Dewasa
yang dimaksud disini adalah dewasa dalam hal berfikir. Kedewasaan berfikir
tidak datang dengan sendirinya. la datang melalui proses perubahan vyaitu
perubahan kognitif, afektif, dan psikomotor, proses perubahan disebut juga proses
belajar.

Hampir semua orang harus mengenyam pendidikan. Sebab pendidikan
tidak pernah terpisah dengan kehidupan manusia. Anak-anak menerima
pendidikan dari orang tuanya dan manakala anak-anak sudah dewasa dan
berkeluarga mereka juga akan mendidik anak-anaknya. Begitu pula di sekolah dan
di perguruan tinggi, para siswa dan mahasiswa dididik oleh guru dan dosen.
Pendidikan berfungsi membantu peserta didik dalam pengembangan dirinya,
pengembangan semua profesi, lecakapan serta karakteristik pribadinya ke arah
yang positif. Pendidikan berfungsi mengembangkan apa yang secara potensial dan
aktual yang harus diisi dari luar.?

Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

mengatakan bahwa, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk

INana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Cet, IV ;
Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 4.



mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengelolaan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.?

Seorang guru perlu memiliki kepribadian, menguasai bahan pelajaran dan
menguasai cara-cara mengajar sebagai kompetensinya. Tanpa hal tersebut guru
akan gagal dalam melaksanakan tugasnya. Jadi kompetensi mengajar harus
dimiliki oleh seorang guru yang merupakan keterampilan dalam mengelola
kegiatan pendidikan. Dengan demikian guru yang mempunyai kompetensi
mengajar mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan
menyenangkan serta lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar sisa
berada pada tingkat optimal. Disamping hal tersebut di atas, “Kompetensi dalam
proses interaksi belajar mengajar dapat pula menjadi alat motivasi ekstrinsik, guna
memberikan dorongan dari luar diri peserta didik.”3

Sebagai suatu profesi, semua guru harusnya memiliki kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi
profesional. Masalah kompetensi merupakan salah satu faktor penting dalam
pembinaan guru sebagai jabatan profesi. Komptensi merupakan perilaku rasional
guna mencapai tujuan yang dipersyaratkan dengan kondisi yang diharapkan.

Empat dari kompetensi di atas harus dimiliki oleh semua guru yang ingin

2Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional” dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional.(Cet. IV ; Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011), 3.

3Syarif Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi mengajar, 17.



mengajar. Sebab, kompetensi merupakan modal, dan prasyarat untuk menjadi
guru sejati.

Kompetensi profesional menurut peneliti adalah pengetahuan atau
keterampilan yang harus dimiliki seorang guru yang berkaitan dengan penguasaan
materi pembelajaran. Kompetensi guru dalam hal ini tidak hanya berperan untuk
mendorong meningkatkan prestasi belajar peserta didik, tapi juga yang lebih jauh
lagi untuk memotivasi dan menumbuhkan minat belajar peserta didik agar lebih
aktif dan bergairah  dalam belajar. Bila guru berhasil mengaktifkan dan
menggairahkan peserta didik, yang pada gilirannya akan mempengaruhi minat
belajar peserta didik. Dalam makna yang demikian, maka antara motivasi belajar,
minat belajar, dan prestasi belajar, dan terjadi hubungan sebab akibat, hubungan
kausalitas.

Guru profesional adalah kemampuan seorang guru untuk melaksanakan
tugas pokoknya sebagai seorang pendidik dam pengajar yang meliputi
kemampuan dalam merencanakan, menjalankan, dan mengevaluasi hasil
pembelajaran. Pendidikan berintikan antara pendidik (guru) dan peserta didik
(siswa) untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan. Dalam situasi tertentu tugas
guru dapat digantikan. Mendidik adalah pekerjaan profesional, oleh karena itu,
guru sebagai pelaku utama pendidikan merupakan pendidik profesional.Sebagai
pendidik profesional guru bukan saja dituntut melaksanakan tugasnya secara

profesional, tetapi juga harus memiliki pengetahuan dan kemampuan profesional.*

“Hamka llyas, Konsep dan Teori Pengembangan Kurikulum (Cet. 1: Makassar: Alaudi
University Press, 2010, 129.



Proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik jika didukung oleh
kompetensi yang dimiliki oleh guru, karena peranan dan kemampuan guru dalam
menciptakan lingkungan yang efektif akan berpengaruh besar dalam
meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik. Dengan adanya kompetensi-
kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru sebagai keterampilannya untuk
menjadi guru profesional dalam meningkatkan minat belajar apalagi peserta didik
memiliki karaekter-karakter belajar yang berbeda-beda.

Dalam hubungan dengan kegiatan dan minat belajar siswa, kompetensi
guru berperan penting. Proses belajar mengajar dan hasil belajar para
peserta didik bukan saja ditentukan oleh sekolah, pola, struktur, dan misi
kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru
yang mengajar dan membimbing para peserta didik. Guru yang
berkompeten akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga belajar para
peserta didik berada pada tingkat optimal.®

Selain faktor guru yang mempengaruhi minat belajar belajar, ada faktor-
faktor lainnya yang turut mempengaruhinya antara lain adalah siswa itu sendiri,
keluarga, lingkungan, media atau metode pembelajaran dan lain-lain sebagainya.
Namun dalam kenyataan guru yang mempunyai kompetensi mengajar yang baik
dalam proses pembelajaran tidaklah mudah ditemukan, disamping itu kompetensi
mengajar guru bukanlah persoalan yang berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya faktor latar belakang pendidikan, pengalaman
mengajar dan training keguruan yang pernah diikuti. Dengan demikian guru yang
mempunyai kompetensi mengajar akan mampu meciptakan lingkungan belajar

yang efektif dan menyenangkan serta akan lebih mengelola kelasnya sehingga

hasil belajar sisa berada pada tingkat optimal. Selain itu juga guru harus memiliki

*Oemar Hemalik, Pendidikan Guru berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: Bumi
Aksara 2006), 36



kompetensi sosial yang mantap karena merupakan modal dasar yang sangat
penting bagi guru dalam menjalankan tugas keguruannya secara profesional. Oleh
karena itu, tidak semua orang bisa menjadi guru, karena seorang guru dituntut
untuk dapat memenuhi persyaratan tertentu meiliki kompetensi dasar dalam
bidangnya.

Menurut penulis kaitan antara kompetensi guru dengan minat berlajar
peserta didik ialah kompetensi guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat belajar peserta didik, sehingga penulis menyimpulkan bahwa semakin
tinggi kompetensi guru maka semakin tinggi pula minat belajar peserta didik
terhadap mata pelajaran ayang diajarkan oleh guru tersebut.

Minat merupakan suatu keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian
terhadap suatu objek yang sesuai dengan keinginan untuk mengetahui dan
mempelajari maupun membuktikannya lebih lanjut tentang ob jek tertentu dengan
pengertian adanya kecenderungan untuk berhubungan lebih aktif terhadap objek
tersebut. Minat ada hubungannya dengan motivasi karena muncul adanya
kebutuhan sehingga minat dapat kita sebut sebagai gejala motivasi yang pokok.
Dan proses belajar mengajar akan berjalan dengan lancar kalau disertai dengan
minat. Minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang
melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi dihubungkan dengan keingin-keinginan
atau kebutuhan-kebutuhan sendiri.

Minat merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil dan proses
belajar yang terjadi pada setiap orang. Dengan adanya minat seseorang akan aktif

dalam bekerja dan belajar. Moh Uzer Usman menganggap faktor ini sebagai faktir



yang paling menentukan dalam derajad keaktifan siswa dalam belajar dengan
tanpa ada yang memerintah dan memberi hadiah. Minat bukanlah suatu sifat
pembawaan yang tertutup sejak lahir, namun minat dapat berubah, dibangkitkan
dan dipelihara. Sumber lain mengatakan bahwa pengalaman yang dapat
membangkitkan minat adalah pengalaman-pengalaman yang sesuai dengan
kebutuhan.

Minat belajar peserta didik dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam
mengajar karena ketika seorang tenaga pendidik tidak profesional dalam
mengajar, tidak mengelola kelas dengan baik, tidak dapat mendemonstrasikan
metode-metode apa saja yang diajarkan maka dari itu minat belajar peserta didik
pasti akan sangat berkurang baik dalam situasi belajar mengajar sedang
berlangsung atau tidak. Oleh karena itu kompetensi guru sangat berpengaruh
dalam minat belajar peserta didik,.

Dengan demikian hal ini guru pendidik harus mempunyai strategi belajar
mengajar yang diterapkan dalam memberikan pengajaran kepada siswanya. Agar
peserta didik tersebut mempunyai minat terhadap pelajaran yang diajarkan oleh
guru tersebut. Karena tanpa adanya minat belajar terhadap pelajaran yang
diajarkan guru juga kurang optimal. Karena salah satu faktor berjalannya proses
pembelajaran yaitu adanya minat belajar. Kesulitan bagi seorang guru adalah
bagaimana minat itu bisa tumbuh dalam diri siswa. Sebenarnya minat itu bisa
timbul atau dipengaruhi dari dalam dirinya sendiri dan bisa dipengaruhi dari
dalam dirinya sendiri dan bisa dipengaruhi dari luar. Jadi seorang guru harus bisa

membangkitkan minat dalam belajar pada diri siswa tersebut. Begitu pentingnya



minat dalam belajar sehingga guru harus bisa dan mampu belajar dalam diri
siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan peneliti terkait
kompetensi guru di MI Al-Khairat Pengawu Kota Palu, penulis melihat
kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru di sekolah tersebut diantaranya :
guru menguasai karakteristik peserta didik, dan menyelenggarakan pembelajaran
yang mendidik, serta melakukan evaluasi pada akhir pembelajaran. Kemudian
penulis melihat pada kompetensi profesional guru-guru yang diterapkan yaitu :
guru menguasai materi serta konsep-konsep yang sesuai materi ajar dan
menggunakan metode yang beragam. Peneliti melihat pada kompetensi sosial
guru-guru diterapkan yaitu : guru mengajarkan cara berkomunikasi yang baik dan
memberikan Kisah inspiratif yang mampu membangun jiwa sosial siswanya. Dan
peneliti juga melihat kompetensi kepribadian guru di sekolah tersebut yaitu : guru
memperlihatkan sikap yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil,
berwibawa, dewasa, arif sehingga siswa dapat mencontoh apa yang ada pada diri
seorang guru. Namun peserta didik tidak merespon dengan baik apa yang
diterapkan oleh guru-guru disekolah, meskipun guru-guru mempunyai kompetensi
yang baik tetapi jika peserta didik masih kurang minat belajarnya itulah yang
menyebabkan tujuan pembelajaran tidak tercapai. Minat belajar di sekolah MI Al-
Khairat Pengawu Kota Palu ternyata masih tergolong rendah khususnya di kelas
IV MI Al-Khairat Pengawu Kota Palu.

Untuk mengatasi masalah di atas diharapkan sekolah sudah semestinya

menyediakan dan memprsiapkan tenaga pendidik yang lebih berkompetensi lagi.



Ketersediaan tenaga pendidik yang lebih berkompetensi merupakan salah satu
syarat dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Semakin
berkompetensi tenaga pendidik yang disediakan oleh sekolah, maka minat belajar
peserta didik dalam proses pembelajaran akan semakin meningkat sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Minat Belajar
Peserta Didik Di Kelas IV MI AL-Khairat Pengawu Kota Palu.

B. Rumusan Masalah

Adapun masalah yang akan diamati penulis dalam penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut :

Apakah ada pengaruh kompetensi guru terhadap minat belajar peserta

didik di kelas IV MI AL-Khairat Pengawu Kota Palu?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :.

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh kompetensi guru terhadap

peningkatan minat belajar peserta didik di Kelas 1V MI Al-Khairat

Pengawu Kota Palu

Kegunaan Penelitian
a. Sebagai upaya untuk memperkaya khazanah keilmuan dibidang
pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan pengaruh kompetensi guru

terhadap minat belajar peserta didik.



b. Sebagai bahan kajian untuk kelengkapan wawasan pengetahuan,
keterampilan, dan cara mengaplikasikan kompetensi yang dimiliki oleh
guru untuk meningkatkan minat belajar siswa. Sebagai bahan acuan
informasi bagi kalangan pendidik tentang kompetensi guru vyaitu
kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian, dan
kompetensi profesional.

c. Sebagai salah satu literatur tambahan dan sumbangsih pemikiran,
khususnya guru dalam upaya peningkatan mutu pendidikan yang dapat
dilahirkan peserta didik yang berprestasi belajar yang baik dan

memuaskan.

D. Garis Garis Besar Isi
Secara garis besar skripsi ini terdiri dari 5 bab dengan sub masalahnya
yaitu:

Pada bab I, yaitu pendahuluan, diuraikan beberapa hal pokok yang berkaitan
dengan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, garis
garis besar isi, proposal yang menguraikan tentang susunan bab dari sub bab
untuk mempermudah bagi pemahaman pembaca.

Pada bab II, yaitu kajian pustaka, diuraikan penelitian terdahulu yang
relevan yang berhubungan dengan penelitian ini, kajian teori yang menjelaskan
tentang kompetensi guru dan minat belajar peserta didik, dan kerangka pemikiran

dan hipotesis.
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Pada bab IlI, diuraikan pendekatan dan desain penelitian, populasi dan
sampel penelitian, variabel penelitian, definisi operasional, instrumen penelitian,
teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Pada bab IV, diuraikan tentang gambaran umum lokasi penelitian untuk
menjawab rumusan masalah yang meliputi; Terdapat pengaruh kompotensi guru
terhadap minat belajar peserta didik di kelas IV Ml Alkhairaat Pengawu Kota

Palu. uji instrumen penelitian dan pembahasan penelitian.

Pada bab V penutup, memuat dua sub bab, yakni kesimpulan yang peneliti

kemukakan dari seluruh hasil penelitian dan implikasi penelitian.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dan desain penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang mementingkan adanya
variabel-variabel sebagai objek penelitian, dan variabel-variabel tersebut harus
didefinisikan dalam bentuk operasional dari masing-masing variabel. Reabilitas
dan validitas merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi dalam menggunakan
pendekatan ini, karena kedua elemen tersebut akan menentukan kualitas hasil
penelitian dan kemampuan replikasi serta generalisasi penggunaan model
penelitian sejenis.

Penelitian kuantitatif memerlukan adanya hipotesis dan pengujian yang
kemudian akan menetukan tahapan-tahapan berikutnya, sepertinya penentuan
teknik analisa dan uji statistik yang akan digunakan pendekatan ini juga lebih
memberikan makna dalam hubungannya dengan penasfsiran angka statistik,
bukan makna secara kebahasan dan kusturalnya. Tujuan akhir yang ingin dicapali
dalam melakukan penelitian dengan menggunakan deskripsi statistik, menafsir

dan meramalkan hasilnya.*

!Syofian Siregar, Statistik Paramaterik untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta : Bumi Aksara, 2015), 30

40



41

Penelitian kuantitatif sesuai namanya banyak dituntut menggunakan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta
penampilan dari hasilnya. Demikian juga pemahaman akan kesimpulan penelitian
akan lebih baik apabila juga disertai dengan tabel, grafik, bagan, atau tampilan
lain. Selain data berupa informasi kualitatif.2

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
korelasi.Menurut Sugiyono, ’penelitian korelasi merupakan tipe penelitian
dengan karakteristik masalah berupa hubungan korelasi antara dua variabel atau
lebih>>.3 Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan ada atau tidaknya kore

lasi antar variabel atau membuat prediksi berdasarkan korelasi antar variabel.
B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Dalam penelitian menentukan populasi adalah sesuatu yang sangat penting
dan juga sebagai persyaratan dalam penelitian atau dengan kata lain apabila
populasi sudah ditentukan maka baru dapat dilakukan penelitian tersebut. Populasi
merupakan keseluruhan dari subjek atau objek, peristiwa atau sejenisnya yang

menjadi perhatian dan kajian dalam penelitian.* Adapun yang menjadi populasi

21smail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Media Sahabat
Cendekia, 2019), 61

3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&d (Bandung: Alfabeta,
CV,2017), 60

4Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta :
Prenamedia Group, 2013), 221.
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dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV yang berjumlah 35

siswa yang berada di M1 Al-Khairat Pengawu Kota Palu.

Tabel 3.1

Tabel Populasi Kelas IV M1 Al-Khairat Pengawu

No. Kelas Jumlah Peserta Didik
1. A 18
2. B 17
Jumlah 35
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, penulis tidak akan mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi. Misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan
waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang di ambil dari populasi
tersebut. Menurut Sugiyono sampel adalah yang di ambil dari populasi itu,
populasi misalnya penduduk di suatu wilayah tertentu, jumlah mahasiswa tertentu
dan sebagainya.® Penentuan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan
teknik nonprobability sampling jenuh. Menurut Sugiyono sampling jenuh
merupakan teknik penelitian sampel bila semua anggota populasi digunakan

sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relative kecil

5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan R&D, 297.
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kurang dari 30 orang. Istilah lain dari sampel jenuh adalah sensus.® Alasan penulis
memilih menggunakan teknik sampel jenuh karena jumlah populasi relatif kecil
yaitu kurang dari 30 orang, maka sampel penelitian ini menggunakan seluruh

jumlah populasi untuk digunakan sebagai sampel sebanyak 35 peserta didik.

C.Variabel Penelitian
Secara umum variabel adalah objek yang akan dijadikan penelitian baik
yang berbentuk abstrak maupun real. Pelaksanaan kegiatan ini harus sistematis

dan sesuai dengan kaidah ilmiah.’

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang terbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel dalam
penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu variabel bebas dan variabel tidak

bebas atau terikat yaitu :

a.Variabel bebas (independenvariabel), variabel ini sering disebut sebagai
variabel stimulus, prediktor, antecedent. Variabel bebas adalah merupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitin ini
adalah kompetensi guru. (x)

b.Variabel tidak bebas atau terikat (dependenvariabel) sering disebut

sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Varibel terikat merupakan

5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitif dan R&D 297

Ismail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian, 109



44

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya

variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat belajar

peserta didik. ()
D. Deflinisi Operasional

1. Kompetensi guru

Mulyasa dalam bukunya mengatakan bahwa kompetensi guru merupakan
perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual
yang secara kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru, yang mencakup
penguatan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang
mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme.

2. Minat Belajar

Minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk memberikan
perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi obyek
dari minat tersebut dengan disertai perasaan senang.Dalam bahasa etrsebut
terkandung suatu pengertian bahwa didalam minat ada pemusatan subyek, ada
usaha untuk mendekati, mengetahui, memiliki, menguasai atau berhubungan dari

subyek yang dilakukan dengan perasaan senang, ada daya penarik dari obyek.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk
memperoleh, mengolah dan mengintepretasikan informasi yang diperoleh dari

pada responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama.®

8Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS (Jakarta: Kencana, 2007), 110.
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Instrumen dalam penelitian ini menggunakan angket atau soal pertanyaan
yang berhubungan dengan “Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Minat Belajar
Peserta Didik di kelas IV MI Al-Khairat Pengawu Kota Palu”.

Dalam penelitian ini skala pengukuran yang digunakan yaitu dengan
menggunakan skal likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekolompok orang tentang fenomena sosial. Dengan
skala likert variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian
indikator tersebut dijadikan titik tolak untuk menyusun instrumen yang dapat
berupa pertanyaan atau pernyataan. Jawaban setiap item yang menggunakan skala
likert mempunyai gradasi dari sangat positif samoai negatif.’

1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas

Dalam penelitian  skala pengukuran dikatakan valid bila terdapat
kesamaan dari data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada
objek penelitian. Untuk mencari validitas sebuah item kita mengkorelasikan skor
item dengan total item tersebut. Jika koefisien antara item dan total item sama
atau di atas 0,334 maka item tersebut dinyatakan valid, tetapi jika korelasinya di
bawah 0,334 maka item tersebut dinyatakan tidak valid. Uji ini dapat dilakukan
dengan menggunakan perangkat lunak komputer (Softwere), yaitu SPSS

(Statisical Product and Service Solutions).

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (BandungL Alfabeda, 2018), 166.



46

1.) Uji Validitas Kompetensi Guru

Adapun hasil uji validitas variabel kompetensi guru terhadap minat belajar
peserta didik dengan bantuan sofwere SPSS versi 25 dan dapat dilihat pada tabel

3,2 sebagai berikut :

Tabel 3.2

Hasil Uji Validitas Sebelum Penelitian Kompetensi Guru (X)

No Butir Person
Instrumen Correlation R R — Tabel Keterangan
Hitung
St 630 0,334 Valid
52 380° 0,334 Valid
S3 354° 0,334 Valid
>4 A10° 0,334 Valid
S5 A68” 0,334 Valid
S6 386° 0,334 Valid
S7 A08" 0,334 Valid
S8 367 0,334 Valid
59 350° 0,334 Valid
s10 673" 0,334 Valid
St ~582" 0,334 Valid
SL2 373 0,334 Valid
S13 363" 0,334 Valid
S14 A406° 0,334 Valid




S15 336° 0,334 Valid
516 o 0,334 Valid
S17 - |
344 0,334 Valid
518 338" 0,334 Valid
519 600 0,334 Valid
520 450 0,334 Valid
s2l 496~ 0,334 Valid
S22 350° 0,334 Valid
523 371 0,334 Valid
524 344 0,334 Valid
525 A28° 0,334 Valid

Sumber Data : Diolah dengan SPSS versi 25

47

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan total correclation >

0,334 r tabel, diketahui bahwa jumlah soal yang dinyatakan valid berjumlah 25

soal. Dapat disimpulkan seluruh soal yang dibagikan terbukti valid dari jumlah

keseluruhan 25 soal variabel kompetensi guru.

2. Uji Validitas Minat Belajar Peserta Didik

Adapun hasil uji validitas variabel Minat Belajar Peserta Didik dengan

bantuan sofware SPSS versi 25 dan dapat dilihat pada tabel 3.3 sebagai

berikut :



Hasil Uji Validitas Sebelum Penelitian Minat Belajar Peserta Didik

Tabel 3.3

No Butir Person
Instrumen Correlation R R - Tabel Keterangan
Hitung
St AT 0,334 Valid
52 35T 0,334 Valid
S3 A00° 0,334 Valid
>4 393° 0,334 Valid
S5 A00° 0,334 Valid
S6 398° 0,334 valid
S7 409" 0,334 Valid
S8 431" 0,334 Valid
59 AT4” 0,334 Valid
510 3917 0,334 Valid
St 503™ 0,334 Valid
512 456~ 0,334 Valid
S13 A28 0,334 Valid
S14 601™ 0,334 Valid
S15 ALz 0,334 Valid
516 388" 0,334 Valid
S17 405" 0,334 Valid

Sumber Data : Diolah dengan SPSS 25

48
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Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan total correclation >
0,334 r tabel, diketahui bahwa jumlah item pernyataan yang dinyatakan valid

berjumlah 17 soal maka dari itu dari keseluruhan item valid.

Tabel 3.4

Alternatif Jawaban Menurut Skal Likert

Pertanyaan
Aalternatif Skor (+) Skor (-)
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Netral 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Penggunaan skala likert di dalam penelitian ini menggunakan dua bentuk
pertanyaan yaitu bentuk pertanyaan positif dan pertanyaan negatif. Pertanyaan
positif akan diberi skor 5,4,3,2 dan 1, sedangkan untuk pertanyaan negatif akan
diberi skor 1,2,3,4 dan 5. Bentuk jawaban skala likert terdiri dari sangat setuju,

setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.




Tabel 3.5

Kisi-kisi Instrumen Kompetensi Guru (X) dan Minat Belajar (Y)
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Varibel Indikator Jumlah Soal

Pedagogik 10
Kompetensi Guru Kepribadian 5
(\Variabel X) Sosial 5
Profesional 5
Perasaan Senang 3

Minat Belajar
Perhatian 10

(\Variabel Y)
Motif 4

F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, ada beberapa teknik yang digunakan dalam proses

pengumpulan data adalah sebagai berikut :

1. Observasi

Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan data

dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek

penelitian yang mendukung kegiatan penelitian sehingga dapat gambaran secara

jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut.©

19Johni Dimyanty, Metodologi Penelitian Pendidikan, dan Aplikasinya, (Cet. Jakarta

Kencana, 2013), 42.
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Jadi observasi dilakukan penulis sebagai pengumpulan data untuk melihat
langsung lokasi yang akan diteliti agar mengetahui apa saja masalah atau

bagaimana kondisi yang ada di sekolah tersebut.

2. Kuisioner (Angket)

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis terhadap responden
untuk dijawabnya. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien
bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden. Selain itu, kuisioner cocok juga digunakan bila jumlah
responden cukup besar dan tersebar diwilayah yang luas.Bentuk angket yang
digunkana adalah angket tertutup, artinya responden hanya memilih jawaban yang
telah disediakan oleh penulis.

Jadi tujuan angket yang diberikan kepada responden vyaitu untuk
memeperoleh informasi yang relevan mengenai Pengaruh Kompetensi Guru
Terhadap Minat Belajar Kelas IV MI Al-Khairat Pengawu Kota Pau.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu dari bagian teknik pengumpulan data
sebagai bukti yang akurat dalam perolehan informasi yang berupa gambar atau
foto yang berkaitan dengan penelitian. Dokumentasi adalah ditujukan untuk
memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang
relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, file dokumen, data

relevan penelitian. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
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berlalu.Dokumentasi bisa juga berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental !t

Dalam teknik pengumpulan data ini melakukan penelitian dengan
menghimpun data yang relevan dari sjeumlah dokumentasi resmi, atau arsip
penelitian yang dapat menunjang kelengkapan data penelitian serta dalam teknik
dokumentasi ini, penulis juga menggunakan kamera sebagai bukti bahwa
penelitian ini benar-benar dibuktikan dilkoasi yang dimaksud.
G. Teknik Analisis Data

Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kuantitatif yaitu proses analisis terhadap data-data yang berbentuk angka dengan
cara perhitungan secara statistic untuk mengukur Pengaruh Kompetensi Guru
Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Kelas IV di MI Al-Khairat Pengawu
dengan menggunakan SPSS sebagai alat ukurnya.
1. Uji Asumsi Klasik

Terdapat beberapa asumsi dasar yang harus dipenuhi dalam penggunaan
analisis regresi. Dengan terpenuhnya asumsi dasar tersebut, maka hasil yang
diperoleh lebih akurat dan mendekati atau sama dengan kenyataan. Pernyimpanan
asumsi dasar tersebut dalam regresi dapat menimbulkan masalah, seperti standar
kesalahan untuk masing-masing koefisien yang diduga sangat besar, pengaruh
masing-masing variabel bebas tidak dapat dideteksi atau variabel dari koefisien
tidak minim lagi. Asumsi dasar yang menjadi titik fokus dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

11Sudaryono, Metodologi Penelitian, 219



53

a. Uji Normalitas
Uji bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi data.
Pada dasarnya uji normalitas adalah membandingkan antara data yang kita miliki
dan data yang berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar deviasi yang
sama dengan kata kita. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data
normal atau mendekati normal. Adapun cara mendeteksinya dengan analisis
grafik.
b. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas
dengan variabel terikat membentuk garis lurus atau tidak. Kriteria pengujian
adalah signigfikansi linearitas lebih besar dari 0,05 (<0,05) maka terdapat
hubungan linear antara variabel bebas dan terikat.
c. Analisis Regresi Linear Sederhana
Regresi sederhana dilaksanakan pada hubungan fungsional ataupun serta
variabel independen dengan satu variabel dependen.
2. Melakukan Pengujian Hipotesis
Apabila dari uji prasyarat menunjukkan data berdistribusi normal, linear,
dan regresi maka peneliti menlanjutkan uji hipotesis menggunakan uji
hipotesis parametirik.Uji hipotesis parameterik yang dilakukan pada penelitian
ini yaitu uji t. Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara signifikan
antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Kriteria pengujian ini apabila

signifikan lebih besar dari (>) 0,05 maka Ha, diterima dan Ho ditolak.
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Sebaliknya jika nilai besar dari (>) 0,05 maka H, di tolak dan Ho diterima.?
Dalam penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan dengan bantuan SPSS.
Adapun langkah-langkah pengujian hipotesis sebagai berikut :
a. Hoditerima, berarti tidak terdapat pengaruh kompetensi guru terhadap
minat belajar peserta didik kelas 1V di MI Al-Khairat Pengawu Kota
Palu
b. Ha diterima, berarti terdapat pengaruh kompetensi guru terhadap minat

belajar peserta didik kelas IV di MI Al-Khairat Pengawu Kota Palu.

2Symita Sandi Wiranata, Inovasi Produk (Orientasi Pelanggan, Orientasi Pesaing,
Koordinasi Lintas Fungsi, (Cet 1; Jawa Barat: Cv Jejak, 2021), 94-95



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Uji Instrumen Penelitian

Sebelum hasil dari instrumen penelitian dianalisis, maka sebelumnya harus
dilakukan pengujian terhadap instrumen penelitian tersebut, dalam hal ini yaitu
kuisioner (angket). Uji instrumen penelitian dilakukan untuk mengetahui valid
atau tidaknya item pernyataan yang digunakan dalam instrumen penelitian serta
untuk mengetahui apakah instrumen tersebut layak menjadi alat ukur atau tidak.
1. Hasil Uji Validitas

Uji validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan
program komputer Statistical Product and Service Solution versi 25 (SPSS 25).
Adapun kriteria yang digunakan dalam menentukan valid tidaknya item
pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berdasarkan nilai Corrected
Item-Total Correlation (r-hitung) yang lebih besar dan tidak bernilai negatif
terhadap r-tabel dengan derajat kebebasan (df) = 35-2 = 33, maka diperoleh nilai
r-tabel = 0,334 pada tingkat kepercayaan o = 0,05. Sehingga dalam mengambil
keputusan jika nilai r-hitung > r-tabel maka item pernyataan tersebut dinyatakan
valid.

a. Uji Validitas Kompetensi Guru

Adapun hasil uji validitas variabel kompetensi guru terhadap minat belajar

peserta didik dengan bantuan sofwere SPSS versi 25 dan dapat dilihat pada tabel

4.5 sebagai berikut :
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Tabel 4.1

Hasil Uji Validitas Kompetensi Guru (X)

st?uil:;iern Person g ﬁ;‘gaﬂon R R — Tabel | Keterangan
St 0,639 0,334 Valid
52 0421° 0,334 Valid
S3 0,420 0,334 Valid
S4 0.410° 0,334 valid
S5 0,503 0,334 Valid
>6 0415 0,334 Valid
S7 0453 0,334 Valid
S8 0375 0,334 Valid
59 0,409" 0,334 Valid
S10 0.662™ 0,334 Valid
St 0,589™ 0,334 Valid
512 0.447” 0,334 Valid
S13 0.438™ 0,334 Valid
S14 0407 0,334 valid
S15 0417 0,334 Valid
S16 0,404 0,334 Valid
S17 0’4_07* 0,334 Valid
>18 0.424° 0,334 Valid
S19 0,598™ 0,334 Valid
520 0,454 0,334 Valid
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s21 0,529™ 0.334 Valid
S22 0,460 0,334 Valid
S23 0,360" 0.334 Valid
S24 0,432 0,334 Valid
S25 0,428" 0.334 Valid

Sumber Data : Diolah dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25
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Berdasarkan hasil uji validitas dari tabel di atas, terlihat bahwa nilai r-

hitung pada kolom Total correclation untuk masing-masing item memiliki r-

hitung > r-tabel yaitu > dari 0.334, yang artinya masing-masing item

pernyataan dalam variabel X (Kompetensi Guru) adalah valid., diketahui

bahwa jumlah soal yang dinyatakan valid berjumlah 25 soal. Dapat

disimpulkan seluruh soal yang dibagikan terbukti valid dari jumlah

keseluruhan 25 soal variabel kompetensi guru.

b. Uji Validitas Minat Belajar Peserta Didik

Adapun hasil uji validitas variabel Minat Belajar Peserta Didik dengan

bantuan sofware SPSS versi 25 dan dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai

berikut :
Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas Minat Belajar Peserta Didik
No Butir Person
Instrumen Correlation R R - Tabel Keterangan
Hitung
St 0,389 0,334 Valid




S2 0,439 0,334 Valid
S3 0,361" 0,334 Valid
sS4 0,452" 0,334 Valid
S5 0,371 0,334 Valid
S6 0,371 0,334 Valid
s7 0,352" 0,334 Valid
S8 0,368 0,334 Valid
S9 0,526™ 0,334 Valid
S10 0,393 0,334 Valid
S11 0,435 0,334 Valid
S12 0,446™ 0,334 Valid
S13 0,452 0,334 Valid
S14 0,450 0,334 Valid
S15 0,379 0,334 Valid
S16 0,367 0.334 Valid
S17 0,410 0,334 Valid

Sumber Data : Diolah dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25
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Berdasarkan hasil uji validitas dari tabel di atas, terlihat bahwa nilai r-

hitung pada kolom Total correclation untuk masing-masing item memiliki r-

hitung > r-tabel yaitu > dari 0.334, yang artinya masing-masing item pernyataan

dalam variabel X (Minat Belajar Peserta Didik) adalah valid., diketahui bahwa

jumlah soal yang dinyatakan valid berjumlah 17 soal. Dapat disimpulkan seluruh



59

soal yang dibagikan terbukti valid dari jumlah keseluruhan 17 soal variabel minat
belajar peserta didik.
2. Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat apakah kuisioner memiliki
konsistensi jika pengukuran dilakukan dengan kuisioner tersebut dilakukan secara
berulang. Dasar pengambilan uji reabilitas Cronbach’s Alpha. Kuisioner
dikatakan reliable jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6.

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas di peroleh nilai r sebagai
berikut :

Tabel. 4.3

Hasil Uji Reliabilitas Variabel (X) Kompetensi Guru

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.835 25

Merujuk dari hasil table out put tentang reliability statistic didapat
koefisien alpha cronbach untuk variabel X (Kompetensi Guru) yaitu sebesar
0,835. Jadi setelah uji instrumen ini sudah valid dan reliabel semua item
pernyataannya, maka isntrumen ini dapat dikatakan reliabel karena menunjukkan

0,835>0,6.
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Tabel. 4.4

Hasil Uji Reliabilitas Variabel (Y) Minat Belajar Peserta Didik

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.837 17

Merujuk dari hasil table out put tentang reliability statistic didapat
koefisien alpha cronbach untuk variabel Y (Minat Belajar Peserta Didik) yaitu
sebesar 0,837. Jadi setelah uji instrumen ini sudah valid dan reliabel semua item
pernyataannya, maka isntrumen ini dapat dikatakan reliabel karena menunjukkan
0,837 > 0,6.

Dengan demikian semua item pernyataan dari variabel X dan Y dapat
diuji lebih lanjut dan layak dijadikan alat ukur.

C.Pembahasan
1.Pengarun Kompetensi Guru Terhadap Minat Belajar Peserta Didik di
Kelas IV MI Alkhairaat Pengawu Kota Palu

a. Uji Normalitas

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah salah
satunya uji normalitas yang bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya
suatu distribusi data. Adapun cara untuk mendeteksi apakah data yang dianalisis
berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, dengan analisis grafik

histogram dan grafik Normal Probability Plot. Apabila One-Sample Kolmogorov-
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Smirnov Test diketahui nilai signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
nilai residual tersebut berdistribusi normal. Dan apabila grafik menunjukkan
penyebaran data yang berada di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi tersebut telah memenuhi asumsi normalitas.
Adapun uji normalitas dalam penelitian ini sebagai berikut :
Tabel 4.5

Hasil Pengujian Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test)

Unstandardized Residual
N 35
Normal Parameters?P Mean .0000000
Std. Deviation 10.58680040
Most Extreme Differences Absolute .084
Positive .084
Negative -.078
Test Statistic 084
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
diketahui nilai signifikansi 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai

residual tersebut berdistribusi normal.
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Gambar 4.1

Hasil Uji Normalitas (Histogram)

Histogram

Dependent Variable: Minat Belajar Peserta Didik

Wean =-2 4SE16
Std. Dev. = 0,985
N=35

Frequency

3 2 El 0 1 2

Regression Standardized Residual

Untuk membuktikan hasil uji Normalitas (Histogram) dilihat dari
gambaran  grafik histogram di atas, terlihat abhwa distribusi data secara
keseluruhan mengikuti pola kurva normal tanpa adanya kemiringan atau data
oulier. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil uji Normalitas
menggunakan grafik histogram menunjukkan data yang normal.

Gambar 4.2

Hasil Uji Normalitas (Probability Plot)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Minat Belajar Peserta Didik
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Untuk membuktikan hasil uji Normalitas (Probability Plot) menunjukkan

bahwa semua titik berkumpul atau mendekati garis horizontal. Berdasarkan grafik
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tersebut, terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, serta penyebarannya
mengikuti arah garis diagonal. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Dengan melihat hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, tampilan
grafik histogram maupun grafik probability plot dapat disimpulkan bahwa One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test,menunjukkan data yang berdistribusi normal,
begitupun dengan grafik histogram memberikan pola distribusi yang normallitas.
Sedangkan pola grafik probability plot menunjukkan data berdistribusi normal,
maka model regresi dalam penelitian ini telah memenuhiasumsi normalitas dan
dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya.
b. Uji Linearitas

Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
secara linear antara variabel dependen terhadap setiap variabel independen yang
hendak diuji. Jika suatu model tidak memenuhi syarat linearitas maka model
regresi linear tidak bisa digunakan.

Adapun uji linearitas dalam penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 4.6

Hasil Pengujian Linearitas

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Minat Belajar Between (Combined) 489 26 .019| 1.264| .385
Peserta Didik * Groups Linearity 133 1 133 ] 8.913| .017
Kompetensi Guru Deviation from 357 25 .014| .958| .569

Linearity
Within Groups 119 8 .015
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Total

‘ 608 ‘

34‘

Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui nilai signifikansi 0,608 > 0,05,

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel

bebas dan variabel terikat.

c. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi guru

terhadap minat belajar peserta didik di kelas IV M1 Alkhairaat Pengawu Kota Palu

melalui metode analisis regresi linear sederhana.

Dengan menggunakan bantuan program SPSS Versi 25 diperoleh hasil

perhitungan sebagai berikut.

Hasil Pengujian Analisis Regresi Linear Sederhana

Tabel 4.7

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.644 .604 4.381 .000
Kompetensi Guru .376 124 467 3.034 .005

a. Dependent Variable: Minat Belajar Peserta Didik

Sumber Data : Diolah dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25

Berdasarkan hasil uji pengolahan pada tabel di atas, maka diperoleh

persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut :

Y =2,644 + 0,376 X
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Berdasarkan persamaan linear berganda di atas dapat diuraikan sebagai

berikut :

a. Nilai konstanta sebesar 2,644 nilai ini menunjukkan bahwa apabila

variabel bebas yaitu kompetensi guru (X) tetap atau bernilai 0 (nol), maka

variabel terikat yaitu minat belajar peserta didik (Y) yang dihasilkan akan

bernilai sebesar 2,644.

b. Nilai koefisien regresi veriabel bebas (kompetensi guru) bernilai sebesar

0,376 menunjukkan bahwa pengaruh kompetensi guru terhadap minat

belajar peserta didik adalah positif, setiap terjadi peningkatan 1 satuan

akan meningkatkan minat belajar peserta didik sebesar 0,376 atau

meningkat 37,6% dengan catatan variabel lain dianggap konstan.

Tabel 4.8

Model Summary

Model

R

R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1

4678

.218

194

120

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Guru

Sumber Data : Diolah dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25

Berdarkan hasil output SPSS Model Summary diatas bahwa nilai koefisien

korelasi (R) sebesar 0,467 yang berarti hubungan korelasi antara variabel

kompetensi guru terhadap minat belajar peserta didik adalah sebesar 0,467 atau

46,7%. Adapun koefisien determinasi

R Square sebesar 0,218, hal

ini

menunjukkan bahwa pengaruh variabel bebas (kompetensi guru) terhadap variabel
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terikat (minat belajar peserta didik) adalah sebesar 21,8%. Sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dalam penelitian ini.

Persamaan regresi linear sederhana yang didapatkan yaitu Y = 2,644 +
0,376 X menunjukkan bahwa apabila Kompetensi Guru tetap atau bernilai 0 (nol),
maka minat belajar peserta didik yang dihasilkan akan bernilai sebesar 2,644.
Adapun nilai koesfisien regresi kompetensi guru sebesar 0,376 menunjukkan
bahwa pengaruh kompetensi guru terhadap minat belajar peserta didik adalh
positif, setiap terjadi peningkatan 1 satuan akan meningkatkan minat belajar
peserta didik sebesar 37,6% dengan catatan variabel lain dengan konstan. Selain
itu juga variasi perubahan minat belajar peserta didik diperngaruhi oleh
kompetensi guru sebesar 21,8%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
Hal ini membuktikan bahwa kompetensi guru bukanlah satu-satunya faktor yang
dapat mempengaruhi minat belajar peserta didik di kelas IV MI Alkhairaat
Pengawu Kota Palu.
d. Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan Uji Parsial (Uji T). Uji T adalah pengujian
signifikan untuk mengetahui pengaruh variabel X terhadap Y apakah berpengaruh
seignifikan atau tidak, dasae pengambilan keputusan dalam uji t adalah jika nilai t
hitung lebih besar (>) atau sama dari t tabel maka ada pengaruh kompetensi guru
(X) terhadap minat belajar peserta didik (Y) sebaliknya, jika nilai t hitung lebih
kecil dari t tabel maka tidak ada pengaruhu kompetensi guru (X) terhadap minat
belajar peserta didik (YY) untuk pengujian hipotesis dengan uji t tersebut penelitia

menggunakan bantuan program SPSS Versi 25 sebagai berikut :



Tabel 4.9

Hasil Uji T X-Y

Coefficients®

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 2.644 .604 4.381 .000
Kompetensi 376 124 467 3.034 .005
Guru

a. Dependent Variable: Minat Belajar Peserta Didik

Sumber Data : Diolah dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25.

Berdasarkan hasil output di atas diketahui nilai t hitung sebesar 0,05, df =
n—2=35-2=33. Nilai t tabel sebesar 0,005 pada taraf 0,05, karena t-tabel lebih
kecil dari t-hitung maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak,
yang berarti bahwa (terdapat pengaruh yang signifikan antara kompotensi guru

ternadap minat belajar peserta didik di kelas IV Ml Alkhairaat Pengawwu Kota

Palu.
Langkah — langkah dalam Uji Parsial (Uji T) :

1) Perumusan hipotesis :

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi guru

terhadap minat belajar peserta didik di kelas IV MI Alkhairaat Pengawu

Kota Palu.




2)

3)

4)

5)
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Ha . Terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi guru
terhadap minat belajar peserta didik di kelas IV MI Alkhairaat Pengawu
Kota Palu.

Penetapan kriteria :

Besarnya nilai t-tabel yang diperoleh dengan kepercayaan o = 0,05
sehingga df = 32 (df = N — 2 = 35 - 2) yaitu 1,692

Hasil nilai t-hitung

Hasil nilai t-hitung yang diperoleh dengan menggunakan SPSS Versi 25
yaitu sebesar 3,034

Pengambilan keputusan

Jika nilai t-hitung lebih besar dari pada t-tabel maka Ha diterima dan Ho
ditolak. Dari hasil perhitungan pada tabel di atas, maka dapat diketahui
bahwa variabel kompetensi guru memiliki nilai t-hitung sebesar 3,034
sedangkan t-tabel sebesar 1,692 pada tingkat kepercayaan a = 0,05 berarti
t-hitung lebih besar daripa t-tabel.

Kesimpulan

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi guru
memberikan pengaruh yang signfikan terhadap minat belajar peserta didik.
Maka hipotesis Ha yang berbunyi “’Terdapat pengaruh yang signifikan
antara kompetensi guru terhadap minat belajar peserta didik di kelas IV

MI Alkhairaat Pengawu Kota Palu’’ diterima.
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e. Uji Koefisien Determinan (R Square)

Koefisien determinant untuk menguji seberapa besar pengaruh antara
kompetensi guru terhadap minat belajar peserta didik melihat besarnya pengaruh
(koefisien determinasi) variabel kompetensi guru terhadap variabel minat belajar
dapat dilihat dari R Scuare tabel output model Summary sebagai berikut :

Tabel 4.10

Koefisien Determinan

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4682 219 196 11981

a. Predictors: (Constant), LN_X

Berdasarkan output di atas diperoleh nilai r scuare sebesar 0,219 hal ini
berarti variabel kompetensi guru mempengaruhi minat belajar peserta didik
sebesar 21,9% dengan demikian sisanya sebesar 100 % - 21,9 % = 78,5 % masih
di pengaruhi oleh faktor-faktor atau sebab-sebab yang lain di luar dari variabel.

Penelitian mengenai pengaruh kompetensi guru terhadap minat belajar
peserta didik di kelas IV MI Alkhairaat Pengawu Kota Palu, dapat dibuat
pembahasan sebagai berikut : berdasarkan hasil hipotesis menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi guru terhadap minat belajar

peserta didik di kelas IV M1 Alkhairaat Pengawu Kota Palu.
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Kompetensi guru pada di MI Alkhairaat Pengawu Kota Palu berada pada
kategori baik. Hal ini terlihat dari skor rata-rata jawaban responden untuk variabel
kompetensi guru sebesar 21,9 %.

Secara keseluruhan, kompetensi guru berkontribusi secara signifikan
terhadap minat belajar peserta didik sebesar 21,9% dilihat dari nilai koefisien
determinasi. Sisanya sebesar 78,5 % merupakan pengaruh yang datang dari
afktor-faktor lain. Misalnya kinerja guru, gaya mengajar guru variasi mengajar
metode mengajar guru dan lain-lain.

Terdapat beberapa faktor-faktor yang dapat memengaruhi kompetensi guru
dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Faktor-faktor tersebut menjaddi
perhatian yang harus dicarikan solusinya untuk memperlancar proses dan tidak
jadi penghambat dalam upaya peningkatan mutu pendidikan khususnya
kompetensi guru. Faktor-faktor yang dimaksud seperti lingkungan sekolah,
kondisi di dalam kelas proses belajar mengajar, sarana dan prasarana sekolah yang
dapat menunjang kompetensi guru. Tetapi, hal ini tidak menjadi penghalang
utama dalam meningkatkan mutu kompetensi guru, karenanya kepala madrasah
harus mempunyai solusi dan inisiatif dalam menghadapi keterbatasan ini,
memberikan program-program tambahan seperti pelatihan untuk guru yang bisa
menjadi solusi alternatif dalam menghadapi keterbatasan yang dimiliki oleh
tenaga pendidik di sekolah.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dengan melihat secara
langsung proses belajar mengajar di dalam kelas maupun diluar kelas peneliti

mengemukakan bahwa kompetensi guru yang ada di sekolah tersebut sudah
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bagus. Baik dari kompetensi pedagogik, sosial profesional dan kepribadian, maka

dari itu variabel X terhadap variabel Y berpengaruh.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan oleh peneliti
tentang “Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Di
Kelas IV MI Alkhairaat Pengawu Kota Palu” dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara pengaruh kompetensi guru terhadap minat belajar
peserta didik di kelas IV MI Alkhairaat Pengawu Kota Palu. Hal ini terlihat dari
Nilai t-hitung (3,034) > t-tabel (1,692), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dan
koefisien determinasi penelitian ini menunjukkan kontribusi pengaruh variabel
bebas (X) yaitu pengaruh kompetensi guru terhadap variabel terikat (Y) yaitu

minat belajar peserta didik di M1 Alkhairaat Pengawu Kota Palu sebesar 21,9 %.

B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan bahwa ada
pengaruh yang signifikan dengan pengaruh kompetensi guru terhadap minat
belajar peserta didik di kelas IV MI Alkhairaat Pengawu Kota Palu dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran semakin
baik, dapat dilihat dari peserta didik yang aktif dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran sehingga kondisi kelas menjadi lebih kondusif. Namun dalam
perencanaan maupun pelaksanaan pembelajaran peneliti menyadari masih banyak
kekurangan yang memerlukan perbaikan maupun saran bagi pembelajaran

berikutnya. Adapun saran-saran tersebut sebagai berikut :
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1. Kepada Guru Kelas
Hendaknya lebih sering mengikuti pelatihan-pelatihan tentang
kompetensi guru. Agar dapat mempermudah dalam pembelajaran serta
dapat meningkatkan minat belajar peserta didik.

2. Kepada Kepala Madrasah
Kepala Madrasah hendaknya lebih inovatif dalam melaksanakan
pembelajaran dengan yang tepat, tak terkecuali mengadakan kegiatan
yang menunjang untuk kompetensi guru di setiap guru dan tenaga
pendidik yang ada di sekolah, agar kegiatan pembelajaran lebih
kondusif khususnya untuk meningkatkan minat belajar peserta didik.

3. Kepada Madrasah
Madrasah hendaknya mengusahakan untuk memfasilitasi setiap guru
yang ada agar kompetensi guru yang dimiliki semakin tinggi,
menyediakan media pembelajaran, sarana dan prasarana serta fasilitas
yang memadai juga untuk para peserta didik guna menunjang proses
pembelajaran yang lebih baik.

4. Kepada Peserta Didik
Peserta didik hendaknya selalu meningkatkan motivasi belajar,
kemampuan serta minat belajarnya semaksimal mungkin baik di
sekolah maupun di luar sekolah serta membuang rasa malas yang
selalu bersemanyam didalam diri sehingga mendapat prestasi yang
diharapkan terutama dalam meningkatkan minat belajar dengan semua

mata pelajaran yang ada yang diajarkan oleh guru.
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LAMPIRAN



Lampiran 1:

PEDOMAN OBSERVASI

1. Sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairat Pengawu Kota Palu

2. Letak geografis Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairat Pengawu Kota Palu

3. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairat Pengawu Kota Palu

4. Keadaan guru dan tenaga kependidikan Madrasah Ibtidaiyah Pengawu Kota
Palu

5. Keadaan peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Al-Khairat Pengawu Kota Palu

6. Keadaan sarana dan prasaran Madrasah Ibtidaiyah Pengawu Kota Palu



Lampiran 2 :

PEDOMAN OBSERVASI GURU

DI KELAS IV MI AL-KHAIRAT PENGAWU KOTA PALU

Observasi
No Aspek yang diamati
Ya Tidak
Sebelum menjelaskan materi pelajaran guru
" memberikan motivasi terlebih dahulu
Dalam menjelaskan materi guru menggunakan
> suara yang jelas
Dalam menjelaskan materi guru selalu melakukan
3. | pengulangan terhadap suatu ungkapan yang
dianggap penting
Guru menunjukkan sikap ramah kepada sisa yang
4. | mencoba menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru
Guru tidak hanya duduk dikursi dan membaca
5. | materi saja, tetapi terkadang guru berdiri pada saat
menjelaskan
Guru berjalan disekitar siswa saat menjelaskan
> materi
Guru tidak memperhatikan siswa yang ribut ketika
7.

menjelaskan materi




Guru tidak memperhatikan siswa yang ribut ketika

menjelaskan materi

Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang
telah maju ke depan atau yang berhasil menjawab

pertanyaan dari guru




Lampiran 3 :

PEDOMAN OBSERVASI MINAT BELAJAR

DI KELAS IV MI AL-KHAIRAT PENGAWU KOTA PALU

Observasi
No Aspek yang diamati
Ya Tidak
Siswa selalu semangat dan ceria saat mengikuti
- proses pembelajaran
Siswa aktif ketika diskusi kelas maupun diskusi
> kelompok
Siswa bermain dan berbicara dengan teman ketika
> guru sedang menjelaskan materi
Siswa selalu menjawab pertanyaan yang diberikaan
* oleh guru
Siswa bertanya jika materi yang disampaikan oleh
: guru ada yang belum dipahami
Siswa segera mengerjakan tugas/PR yang diberikan
- guru tanpa menundanya
Siswa memperhatikan guru dengan sungguh-
" sungguh saat menjelaskan materi di depan kelas
8. | Siswa mencatat materi yang dijelaskan guru




Lampiran 4 : Blanko Pengajuan Judul Proposal Skripsi




Lampiran 5 : Pengesahan Penguji Seminar Proposal Skripsi




Lampiran 6 : Undangan Menghadiri Seminar Proposal Skripsi




Lampiran 7 : Berita Acara Seminar Proposal Skripsi










Lampiran 8 : Pengesahan Judul Proposal Skripsi




Lampiran 9 : Daftar Hadir Seminar Proposal Skrispi




Lampiran 10 : Buku Konsultasi Pembimbing Skripsi
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Lampiran 11 : Surat Izin Penelitian Untuk Menyusun Skripsi




Lampiran 12 : Surat Keterangan Balasan Penyelesaian Penelitian




Lampiran 13 : Kartu Seminar Proposal Skripsi







Lampiran 14 : Kuisioner Kompetensi Guru dan Minat Belajar

Lampiran Angket

ANGKET VARIABEL KOMPETENSI GURU (X) DI KELAS IV MI AL-

KHAIRAT PENGAWU KOTA PALU

Nama

Jenis Kelamin

Kelas

Sekolah : MI AlKhairat Pengawu
Hari/Tanggal

Petunjuk pengisian angket :

1. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan-pernyataan di bawah ini
dengan baik dan benar, kemudian pilihlah salah satu jawaban dengan
cara memberi tanda checklist (v') pada salah satu jawaban yang
dianggap benar.

2. Pilihlah setiap jawaban dengan jujur dengan hati nurani anda.

Keterangan pilihan jawaban

ST = Sangat Setuju
S = Setuju

N = Netral

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju



A. Angket Kompetensi Guru

No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

S

N

TS

STS

Kompetensi Pedagogik

Bapak/ibu guru menguasai karakteristik
peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial,

kultural, emosional dan intelektual

Bapak/ibu guru menguasai teori belajar dan

prinsip pembelajaran yang mendidik?

Bapak/ibu guru menguasai kurikulum yang
terkait dengan bidang pengembangan yang

diampu

Bapak/ibu guru terampil melakukan

kegiatan pengembangan yang mendidik

Bapak/ibu guru memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk
kepentingan penyelenggaraan kegiatan

pengembangan yang mendidik

Bapak/ibu guru memfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik untuk

mengakumulasikan berbagai potensi yang




dimiliki

Bapak/ibu guru berkomunikasi secara
efektif, empatik, dan santun dengan peserta

didik

Bapak/ibu guru terampil melakukan
penilaian dan evaluasi proses dan hasil

belajar

Bapak/ibu guru memanfaatkan hasil
penilaian dan evaluasi untuk kepentingan

pembelajaran

10.

Bapak/ibu guru melakukan tindakan reflektif

untuk peningkatan kualitas pembelajaran

Kompetensi Kepribadian

11,

Bapak/ibu guru bertindak sesuai dengan
norma agama, hukum, social, dan

kebudayaan Indonesia

12.

Bapak/ibu guru menampilkan diri sebagai
pribadi yang jujur, berakhlak mulia dan

teladan bagi peserta didik dan masyarakat

18.

Bapak/ibu guru menampilkan diri sebagai
pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif,

dan berwibawa

14.

Bapak/ibu guru menunjukkan etos kerja,




tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga

menjadi pendidik dan rasa percaya diri

Bapak/ibu guru menjunjung tinggi kode etik

15
profesi pendidik
C. | Kompetensi Profesional
Bapak/ibu guru menguasai materi, struktur,
16. | konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu
Bapak/ibu guru menguasai standar
kompetensi dan kompetensi dasar mata
v pelajaran/bidang pengembangan mata
pelajaran yang diampu
Bapak/ibu guru mengembangkan materi
® pembelajaran yang diampu secara kreatif
Bapak/ibu guru mengembangkan
19. | keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan rekletif
Bapak/ibu guru memanfaatkan teknologi
20. | informasi dan komunikasi untuk
berkomunikasi dan mengembangkan diri
D. | Kompetensi Sosial
Bapak/ibu guru bersikap inklusif, bertindak
21;

obyektif, serta tidak diskriminatif karena




pertimbangan jenis kelamin, agama, ras,
kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan

status social ekonomi

22,

Bapak/ibu guru berkomunikasi secara
efektif, empatik, dan santun dengan sesama
pendidik, tenaga pendidik, orang tua dan

masyarakat

23

Bapak/ibu guru beradaptasi di tempat
bertugas di seluruh wilayah Indonesia yang

memiliki keagamaan social dan budaya

24.

Bapak/ibu guru berkomunikasi dengan
komunitas profesi sendiri dan profesi lain

secara lisan dan tulisan atau bentuk lain

25,

Bapak/ibu guru mengikuti suatu organisasi
yang bertujuan membina mental anak

sekolah di luar jam sekolah




Lampiran Angket
ANGKET VARIABEL MINAT BELAJAR SISWA (Y) DI KELAS IV MI
AL-KHAIRAT PENGAWU KOTA PALU
Nama
Kelas
Sekolah : MI AlKhairat Pengawu
Hari/Tanggal
Petunjuk pengisian angket
1. Isilah identitas kamu di tempat yang telah disediakan
2. Angket ini hanyalah untuk kepentingan ilmiah dan tidak akan
mempengaruhi nilai-nilaimu disekolah oleh karena itu tidak perlu ragu
dan takut dalam mengisi angket ini, jawablah sejujur-jujurnya dan
sebenar-benarnya sesuai dengan pendapatmu maupun apa yang kamu
alami
3. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat
4. Pilihlah salah satu jawaban dengan cara memberi tanda checklist (¥)
pada kolom yang telah disediakan

Keterangan pilihan jawaban

ST = Sangat Setuju
S = Setuju
N = Netral

TS = Tidak Setuju



STS = Sangat Tidak Setuju

A. Angket Minat Belajar

Pilihan Jawaban

No. Pernyataan
SS| S | N | TS |STS
Saya merasa senang ketika pembelajaran
- dimulai
Saya selalu semangat dan ceria saat
> mengikuti pembelajaran
Saya selalu datang tepat waktu 5-10 menit
> sebelum pembelajaran dimulai
Saya selalu aktif berpendapat dan bertanya
4. | ketika ada diskusi kelas maupun diskusi
kelompok
Saya selalu menjawab ketika guru
: memberikan pertanyaan
Saya selalu bertanya jika materi yang
6. | disampaikan oleh guru ada yang belum saya
pahami
Saya selalu bertanya jika materi yang
7. | disampaikan oleh guru ada yang belum saya
pahami
8. | Saya segera mengerjakan tugas/PR yang




diberikan oleh guru tanpa menundanya

Saya selalu mencatat materi yang dijelaskan

9.

oleh guru

Saya merasa bosan saat proses pembelajaran
10.

berlangsung

Saat diskusi di kelas atau diskusi kelompok
11. | saya lebih suka diam dan tidak terlibat

dalam diskusi

Saya malas ketika diminta untuk memimpin
12,

doa

Saya tidak bertanya jika ada materi yang
. belum pahami

Saya selalu menunda menegrjakan tugas/PR
* yang diberikan oleh guru

Saya berbicara dengan teman saat guru
o sedang menjelaskan materi

Selama guru menjelaskan materi saya hanya
16. | mendengarkan saja tanpa mencatat materi

yang dijelaskan guru

Saya lebih sering melamun ketika mengikuti
17.

proses pembelajaran




Lampiran 15 : Tabulasi Data Jawaban Responden Sebelum Penelitian

TABULASI KUISIONER
KOMPOTENSI GURU (X)

Total

108

115

122

111

106

107
111
101

117
108

124
101
99

125
135

130

130

126

126

136

138
131
133

139

130
143

140

142
143
141

145

146
145

149

151

313]3

3

515]4|5]|5]5

5

514151514 5]14]15]1515]5

415141514/ 5]15]15]41]5]5

5
5

Item Angket

415]1415]5]4]414]414]14]1515]5

-
a: |

11213|4]5]6]7]|8]9]10|11|12|13{14|15]16]17|18]0{20]21]22]23]|24]|25

41414151515]5|51513]|5]141513]5]314]51314]|3[4]14]|5]5

415]15]14]1514|5]4|5]5]5]15]14]15]14]15]14]5]5|15]3|5]14]3]5

41515]5]14]15]|5|5|514)5]4]15]15]5]15]15]514]5]14|5]5]|5]5

41514]15]1514|5|5|514])5]14]15]13]5]1314]5]1314|3]4]3]|5]5

41513]15]1312|5|5|513]|5]4]5]13]5]13]14]5]13]14]3]4]3|5]5

3151314]14]1514]|51313|S5|3|5|3|5]14]5]3|3]5]3]4]5]14]5

31414]10]14]3]14]|5]5]13|S5|S5|5|5|4|5]5]5|3]4]5]14]4]5]5

41414]1314]15]4|5]10f 3]5]3]315]5]1415]13]2]5]3|5]5]4]5

4151415]1312]5|3|5]4]5]5]13|5]14]5|5]4]5]5]|5]5]4]4]|4

41514121414]|4|3]14]4|3]|5]4]13]|14]|414]1413]5]414]14]4]5

515]4|5]5]5]|5]4]4] 5|5]|4]|4]4]|5]4]4]4|5]4]14]5]4]5]5

41213]|4]14]14|5|5]4]3]|5]14]4]13]3]314]131]4]3]3

41313]12]13]5]|3|4{4] 3514141314333 ]3]4|3]3]|3]3[|4

514|3]4]5]4]4|5|515|5|5|5|3|4|5]4]5|5]4]5]14]3]5]5

515]515]4]5]5]|514]1 55|55

4]151414]15]14|5]5]4] 4151415

415]14]14]15]15]4|5]4]4])5]5]15]15]5]5]14]14]3]5]14|5]5]4]5

515]414]5]0]5]|5]14]1 4| S5|5|5|4|4]|5]4]4|4]5]14]14]4]5]5

41410]131415]|5]5]4]4]|5]14]15]15]14]514]|5]14]5]514]15]4]5

415]1414]15]15]|5|5|4]5])14]5]15]14])5]15]15]4]5|]5]1414]5]|5]5

41514]14]1515]|5|5|5]5]5]5]15]15]5]5]14]4]5|/5]4]|5]4]4]5

41415]4]1414]4|5]14]5]14]5]5]15]14]4]5]4)4]5]|414]14]4]5

41414]15]1514]5]|5]14]4|5]5]5]14]|4]414]|514|5]1414]14]4]5

515|514]14]15]5]|5|514|3|5|5|4|4]|5]5]5|5]5]14]5]414]5

41514]1314]14]|4|5|5]4])4]14]5]15]14]4]13]414]3|514]14]|5]5

41414|5]15]5]5|5|5]5])5]5]4]14]5]414]5

4151414]15]15]|5|5|4]5]4]5]5]14]5]4]14]514]5]414]4]|5]5

5151414]14]15]|5]|51514|5]|4]|4|4|5]4]5]4|5]5]14]15]4]5]5

S5|5]4|5]5]5]5]|5]4]14|3|5|5|5|5]4]5]4|4]5]14]5]41]14]5

5|5]4]4]4]5]5]5]5] 4

S5141415]5]514]|5|5]15|2|5|5]4|5]4]5]5|5]5]5]14]4]14]5

5151415]14]15]|5|51515|3|4]|4|5|5]|5]5]4|4]5]14]14]1415]5

S5|4|5]4]5]5]5]|5]4]14|2]|4]|5]4|4]4]5]5|5]5]14]14]5]5]5

S5|15]5]5]5]5]5]|5|514|0|5|5|4|5]5]5]4|4]5]14]5]5]5]5

SI5|515]5]4]5]|5|5]15|3|4]|5|5|5]4]5]5|4]5]14]15]414]5

NO. Resp
X

1
2
3
4
5
6
4
3
9

10
11
12
13

14
15

16
17
18

19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29
30
31

32

33

34
35




Total

71

65
71

69
89
78

T

72

76
67
74
17

74
i)

90
85
90
95

99

77
96

98

103

102
92

96

98

101
98

100

109
101

112
115

119

TABULASI KUISIONER
MINAT BELAJAR SISWA (X)

5

5

5

2

5

-
a: |

5

212122

5

214121313]3]5

3

Item Angket

11213]|4]|5|6]|7]|8]9|10|11]12]|13|14|15]16] 17

51414]1314]12]2]215]14]5]5]5

415141315]1312]|5]514]|5]5

41514131415]4|5|5]2|3]4]3[5]14]3]5

51415]5]14]5]3]4|5

S515]15|5]15]5|5|5|514|5]5]515]5]5]5

51413]14]14]|5]|5]5(5]414])5]2]5]5]3]4

41514|15]14]5]|4|5|512|5]2]313]3]3]3

514131415]13]|4|2|5]4|4]5]3]313]|3]4

51412]15]14]5]|5]|5(5]2|4)4]4]3]14]2]4

51412]15]1214|4|2|514|2]2]2|2]5]4]3

51412]15]1214|4]|2|5]4]|4]4]414]2]5]3

51313]141413|3|4|5] 3| 3]|5]5(4]3]3]5

S51113]13]13]|5|5|5|513|4]3]413]3]3]3

515]121414|5]4|5[5]4|2])4]2]4]12]2]4

51514|15]13]5|5]|5|5]4|3]4]514]5]5]3

51413]15]13]5|5]|2|5]5|4]5]514]14]2]3

41514151515]5]|3[5] 5131415151334

515]13]14]5]5|5|3|5]5|5]5]514]13]5]5

4141515]14]1514]15]15]5]15|5]|5]4]|5]|5]5

51314151314|3|2|5]3|2]3]512]3]2]3

51513]1414]5|5|5|513|3]|5]515]5]3]5

51414151315|5]4|51 3| 3]5]515]5]5]5

41415]5]14]5]|4|5]4] 5| S5]|5]515]5]5]5

3151514|5]1515]|5]15]5]|5]|414]|5]414]5

S51513]151314]|4|3|5]3|3]5]5(3]3]3]5

4151215]1513]|5]|5{4]2|4])4]5]4]5]4]4

314|3|5]5]5]5]1513] 5153355413

315|513]4]15]5]|5|513]5|5]|5]14|3]5]3

4151251515353 3| 5]5]3[4]3]4]5

41315]151315]2|5|5] 5| S5]|5]515]12]3]3

41515]15]15]5|5|513]515]5]5]5]5]2]4

31513|5]4]15]3]|5]4]12|5|5]|5]5

515]15|5]5]14|5]|5|514]|5]5]3[4]5]4]5

31515151515151513]1 5551555515

S5151415]51515]15151 5155555515

NO. Resp
Y

3
4
5

6
7
8

9
10
11
12
13
14

15
16
17
18
19
20
21

22
23
24

25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
30




Lampiran 16 : Hasil Uj Validitas SPSS K 1 Guru Scbelum Peneli
Correlations
st | s2 | s3 | s4 | s5 | =6 | 7 s8 | sa | st0 | 511 | s12 | s13 | s1a | si5 | st6 | s17 | s8 | s19 | seo | se1 | =2 | s23 | se4 | ses | Tota
51 Pearson Corelation 1| oa96] 0291 sga”| 0.253] 0336 o328 0114] 0.210] 4427 -se”| 0063] coes| oos1| coes| cosz| oz7| oose| 4z oasi] oa47] o278| ooce| ozz| 0157 gao”
Sig. (2-tailed) 025| 0090 000s| o142| ogsz| oos3| as1a| o2e7| ooca| opo1| o3se| o7or| 077s| o294| caso| o210 oaez| o.00¢| o3se| o039e| o108| osen| 0187 o03e7| 000
N 35 35 35 £ 35 34 35 35 35 35 5 35 5 s £ 35 35 35 35 35 35 35 E 5 s 38
S2  Pearson Correlation 0.136 1| 3’| 0280 0156 0003 341’ -0.079 0204| a5y| -0153) 0128) 0204 0317| s37| 4327| 0209| 0.218( 0.124) 417 0123 517 0290 4407| Es67[ 380
Sig. (2-tailed) 0,258 0042| 0103 0.370| o0ge6| 0.04s| 0851 0233| o008 0363| ose3| oze1| ooes| 0.001| oot0| 28| 0208 oe7e| 0.013| o4s2| coo0| ooet| o008| oo00| ooze
N 35 35 5 35 35 34 35 35 35 35 35 5 5 s 35 35 35 35 35 35 35 £ 35 35 s 38
S3  PeamsonCorelafion 0221 48 1| o284| 0.264| o0se| o162 -0012| 0148 0310) -361°| 0285 0038 o248| 0201| oi0a| aep’| o.186( 095 o281 -0083| 4s0”| 0082| 0968 D228 asg
Sig. (Z-taled) o.m0| 0.042 0125 0,125 0746| 0354 0945 0397 0070 0033 0087 0840) 0151 0248| 0558 0020| 0372 0262| 0146 0596| 0,007 0383 0,336 0188 0097
N 35 35 35 E 35 34 35 35 35 35 35 5 5 s 35 35 35 ES 35 35 35 3 35 35 s 38
54 Pearson Correlation 464" 0.280( 0.264 1| om7| o0118| goe”| 0182 0225 3s7| -0448| 00280 oose| -0020| ase”| -0.08| 0214 oz2e| as7| o228| 0417 0317 coso| o.8s| ooBs| 4
Sig. (Z-taled) 0.005| 0.03| 0425 0.064| 0504 0000) 0295 o091%4| noz2| o03e7| 0875| 058 oooe| 0.007| 0536 0218 o.85| 0085 0187| 0501 o064| 073 027e| oe0 004
N 35 35 35 ES 35 34 35 35 35 35 35 5 5 s 35 35 35 ES 35 35 35 E3 35 35 s 38
S5 PeamonCorelafion  0.253| 0158 0.284| 0317 1| a14| 0315| 3397 0,088 4py7| -0201| 0305 39| 006 0z2e| 0472| 0000) asg| 0305 0238 0431 0217 0064| 0215  413| Lss”
Sig. (2-aled) 0142| 0370 0.125) 0.084 0015| 0065| 0047| 0,697| 0003 0247 0075| oo20| 0748 0986| 0.324) 1.000| 0087 007s| 0167| 0453 0210| 0345 o215 oov4| ooos
N 35 35 5 E 35 34 35 35 35 35 5 5 5 s 35 35 35 ES 35 35 35 3 35 35 s 38
S6  PeamonCorelstion 0,336 0.003) 0058 0118 414 1| omz| e 02| 0229 -0248( 00123 01e3| oose| ser| o091| opes| 0984 o111 oz2e6| -0108| o083| se”| o082 0258 seE
Sig. (2-taled) 0052| 0f86| 0748) 0504 o.ms 0946 0036| 0180| 01e2| 09156 0467| 03s8| nes7| ooeo| 0607| oe3z| o3s3| os3t| o101 0553 o640| ooo3| o7Es| 0140 o024
N 34 34 34 E") " 34 34 34 3 34 4 4 M M 34 34 34 " 34 34 34 34 34 £ D
57  PeamonComelation 030 41| 0962 sos7| 0315 omz 1| o188 o300| o270| -0068| oosa| 0115| 0453| 0485 68| 0.221| aoe| 426 0208 0000| ase| 0458 san| o102 aoe
Sig. (2-taled) 0.053| 0.045| 0.354| 0000 0085 0946 o278| ooes| o116 oees| ose3| osee| 037e| 0261 0336 0203) o015 0.01| o228 1000| 0037| 0365| 0045 0553 oS
N 35 35 35 E £ 34 35 35 35 35 5 35 5 5 35 35 35 35 a5 35 35 3 £ 35 s 38
S8 PeamonComelafion 0,114 -0.079| -0.012| 0182 338| 31| 0.188 1| 0024 o000| -0084| -0,163| gie7| 0.097| 0.278| 0000 0165 o208| -0.054| -0.0a7| o.000| -0.058| 0184 35| 0.302) a7
Sig. (2-taled) 0514| 0651 0945) o295 0.047| 0036 o27e 08s3| 1000 o716 0348 oooo| 0578 o008 1.000) 0.344| o228| o7se| 0831 1000 o748| o2m:| 0087 oo7s| 0030
N 35 35 35 35 £ 34 5 35 E3 35 5 35 5 5 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 s 38
S8 PeamonCorelsfion  0.210| 0.204| 0148 0225| o068 -0.236 0.300( -0.024 1| o304 0179 _a12'| .3a1'| 0063 0.008| 0144 -0.114| soe”| 40| -0.187| 0318| -0024( -0.203( 0240 o038| asg
Sig. (2-taled) 0227| 0.238| 0397 0194 0697| o180| o0e0| 08m3 0076| 030| 0014 004s| 0721| oess| odos| 0515| o000z o004) o282 ooez| oso1| ooss| 0164) 0830 0039
N 35 35 35 S 35 34 35 35 35 5 35 35 5 s 35 35 35 ES 35 35 35 E3 35 35 s 38
510 Pearson Carrelation 442" 353 0.310) 3a7| 4E17| 0.228) 0270( 0.000) 0,304 1| -0208( so7”| 0.116| _352°| 0.235| .371’| 0433 357 6767 388 4097 0.291) 0130 0,186 .3855| 673
Sig. (Z-taled) 0008) 0038 0070| ouzz| 0.003| o1s2| o116| 1000| 0076 0,243 o002 0506 00| 0174 0028 0447| 0.085) o0on| oo21| o015 ooco| odss| 0342 0037 0000
N 35 35 35 ES 35 34 35 35 ES 5 35 35 5 s 35 35 35 ES 35 35 35 E3 35 35 s 38
511 Pearson Corelaion - sap”| -0.150( -381°| -0.148| -0.201( -0.249) -0.088| -0,064( -0,179| -0,203 1| -0,185( -0.215] -0.018| -0.144( -0.146| -3ge’| -0.034| -0.183( -0.215) -0.141| -0,071( -0,232| -0,008( -0,185( 580"
Sig. (Z-taled) 0.001| 0.363| 0.033| 0397 0.247| 0.156| 0698 0.716) 0,303 0243 0.288| 0.214| 0.917| 0408 od02| oo2e| om46| 0291 0214| 0419 ossd| 0179| 0576 0287 0000
N 35 35 35 35 35 34 35 35 ES 5 35 35 5 s 35 35 35 35 35 35 35 E3 35 35 s 38
S12  PearsonComelsfion  0.163| 0.128| 0285 0.028| 0305 -0.123| 0083| 0163 412| s077| -0.185 1| 0202 0168| 0145 _3e®’| 0048 .3s%| 4477 0284 .421'| 0123 -0054| -0,023) 0028 37T
Sig. (Z-taled) 0.350| 0.463| 0.097| 0875 0.075| 0487 0583 0343 0014 n002| 0,288 0244| 03%1| 0407| 0030 o785| o.007| oo0o8| ooss| 001z| o4m0| o07s8| o8ee| o572 ouer
N 35 35 35 35 35 34 35 35 £ 35 35 35 5 s 35 35 5 £ 35 35 35 3 35 35 s 38
S13  PeamonCormelsfion  0.066| 0.204| 0035 0092| 3ar| 0.483| 0115 87| 34| 0018) -0.215) 0202 1| -0037| 0.434| 0100 0016 4e6”| 0.021] -0.010| 0.145( -0.075| 0078 40| aa7”| 36
Sig. (2-taled) 0707| 0.241| 0840\ 0.59| o0e0| 03s8| 0509 0000 0045( 0506 0.214] D244 0831 0442| 0.567| 0825 0.005 0.806| 0956| 0.408| 0671 065t) 0048 0007| o0az
N 35 35 35 ES £ 34 35 35 3 5 35 35 s s 35 35 35 35 35 35 35 ES E 5 s 38
514 Pearson Correlation 0.051| 0317 0.248| -0.020| 0.066( 0.032| 0.153| 0,007 -0,063) 3527 -0.018 0.169| -0.037 1| oo78| 5727 0318| 0128 0171 38¢’| 4307 See”| 4347 D011 0.258) 408
Sig. (2-taled) 0,773| 0063 0151| 0808 0748| o857 oars| o578 o721| oos8| 0917 033 oewm 0652 0.000| 0063 0462 0.3e7| om7| ooi0| ooo0| oome| osds| o138| e
N 35 35 35 ES ES 34 35 35 3 5 35 35 s s 35 35 35 35 35 35 35 ES E 5 s 38
S15 PeamonCorrelation  0.183| s377| 0201 4e07| 0228| a3g7| 095 0.278| -000a| 0235) -0144] 0145 0134 oome 1| -0oaz| oz95| o.072| -0.088| 0312|0153 e’ ars| ape’| se27| 3ae
Sig. (2-taled) 0204| 0.001| 0.246) 0007| 0.186| 0020| 0261( 0,108 0988 0174| 0408| 0407 0442 o6s2 0857 0085 0682| 0574 ooes| o3s0| oma| ooz o011 o0o01| oode
N 35 ES 35 ES £ 34 35 35 3 5 35 35 s 5 35 35 35 ES 35 35 35 ES E 5 s 38
S16  Pearson Correlation 0.132| 4327 0.103| -0.108| 0,472 0001| 0.168| 0000 0.144) a71’| -0.148( _3ea’| 0.100| 5727( D032 1| 0.274| 0137 3@e’| 4507( .5437| 4607 4557| 0.153| 032 a0
Sig. (2-taled) 0450| o010 0558) 05| 0324| oso7| 0336| 1000) o408 o028 o402 o030 o0se7| oooo| 0857 0.111| 0432| o0e1| o007 ogcot| ooos| o008 0380 0053 0O14
N 35 35 35 S 35 34 35 35 35 35 35 35 5 5 35 35 5 35 35 35 35 35 E 35 s 38
S17  Pearson Correlation 0.217| 0208 390’ 0.214| 0.000( 0085 0221| 0185 -0.114| 0,133| -3eg’( 0048 -0.016| 0318 0295 0274 1| 0.066( 0154 5607 0071 428 4117 0118 0183 344
Sig. (2-taled) 0210| 0.228| o0020| o218 1.000| 0632| 0203 0344 0515 0447 oo2a| 0785| 0S| ooes| ooes| ot 0.747| 0,377| o.000| osss| o010| o014 o4e8 0267| 0043
N 35 35 35 £ 35 34 35 35 35 5 35 35 5 5 35 35 5 3 35 35 35 35 E 5 s 38
S18  PeasonCorelation 0,140 0.218| 0156 0.228| 3547 -0.164| apo’| 0209 sp87| 357 0034 asy| 4se”| 0128 0072 0137| o086 1| oze2| 0177 a7y 0183] -0015| 3m| a7a”| 3am
Sig. (2-taled) 0422| 0208 0372| 0085 0037| 0353 05| oz22a| ooo2| ooss| oB4s| 0037 ooos| ode2| o682 oaaz| o747 o088 0308 0.027| o2e2| 0933 0020 0004 0047
N 35 35 ES £ 35 34 35 35 35 35 35 35 5 5 E 35 ES 35 35 35 35 35 E 5 s 38
S18 Pearson Corelation 472’ 0124 04195 3s7| 0005 0111 a2’ -0054| apo”| E7e| 0183 ae2”| ooz 0471|0098 sas| 0.154) o2e2 1| o202| see”| 0221| o045 ooes| ooi0| eoo”
Sig. (2-taled) 0004 0.476| 0262| 0035 o07s| 0531 0011| 0753 ooc4| oooo| 0281 ooos| oooe| o3| 0574 021 0377 oces 0244 0004 0201 o07w| o063 0ss4| o000
N 35 35 35 35 ES 34 35 35 E 35 35 5 s s 35 35 35 35 35 35 35 35 E 5 s 38
520 Pearson Correlation 0,151 417'| 0.251| 0.228( 0239 0.286( 0209) -0.037| -0167| .3ga’| -0.215( 0,284 -00%0 399’ 0.32| 4507| sSe0T| O.977| 0202 1| 0145 5147 5297 0038 _4a77| .as0”
Sig. (2-taied) 0386 0013 0.148) 0187| 0.167| 0101 0228| o0831| 0282 o002| 0214 00s8| 095( 0017) 0088 0.007| 0000 0308| 0244 0406 0002 0001 0824 0,007 0,007
N 35 5 35 £ ES 34 35 35 E 35 35 5 s s 35 35 35 35 35 35 35 35 E 5 IS
521 Pearson Correlation 0,147 0.423| -0.093( 0117 0,931 -0.105( 0000 0,000 0,319 409’ 0141 429" 0145) .4307| 0153 5437 0071 a7y’ .4e0”| 0.145 1| 0,145| 0194 0328 0212) 406
Sig. (2-taled) 0.39| 0482| 0596 0501 04s53| o0ss3| 1000 10000 o062l 0015 o418) 0012) o406 ooto| o380| 0.001| oess| oer| ooos| o406 0,408 0265 0086 0221 0002
N 35 35 35 35 ES 34 35 35 E 35 35 5 s s 35 35 35 35 35 a5 35 35 E 5 s 38
Pearson Correlation 0276 6517| 4507 0317 0.217| 0083 .as¢°| -0058) -0.024| 0.281| -0071| 0123| -0.075| sea”| .amE | 4607| .428°| 0183 0.221| 5147 0,145 i a7’ 0415 48| L3S0
Sig. (2-taled) 0.108| o000 0007 0.084| ozi0| 0840| 0037| o7ee| o0awt| ooe0| oeed| o4so| oem| ooo| oois| o000s| ooto| ozez| o201 ooc2| os0e o028 0512 0013) 0008
N 35 5 35 35 ES 34 35 35 35 35 35 5 5 s 35 35 35 35 35 a5 a5 35 5 5 s 38
523 Pearson Correlation 0009 0290 0152 0.080 0964| s017| 0156 o184 -0.203| 0,130 -0.232( -0054| 0079 4347 a7s| 485 4117 0015 0045 spa”| o084 ar’ 1| 0220 .405| 371
Sig. (Z-taled) 0960| 0.091| 0383 0731 0.345| 0003| 0385 o291 ooea| 0458 0479) 0758 0es1| ooos| oo2s) o006 ot4| osa3| o7es| ooo1| o2es| ooz 0,205 0016 o028
N 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 5 5 5 35 35 35 35 35 35 35 E3 35 5 S
524  Pearson Correlation 0.228| 4407 0.168| 0.189| 0.215( 0062 340°| .354°( 0.240| 0,168| -0008( -0,023| 340 -0.011( 424’ 0153| 0119 393’ 0.084] -0.035| 0.326( 0115 0220 1| 5387 344
Sig. (Z-taled) 0.187| o008 0336| 0276| 0215| 0788| 0045| 0007| 0164 0.342| o0578| o0sse| no46| 09| co11| o3m0| oess| oceo| oest| osee| oose| osz| ozos 0,001 0,043
N 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 5 5 5 35 35 35 35 35 35 35 E3 5 35 s 38
525 PeasonCorelation  0.157| gsg | 0228 00@8| 4937 0259| o002 032 0038 ass| -0.185) 0028 4477| 0256 sa07| 0322 0193 g7s7| 0.010) 4a77| 0212 45| aps| s35” 1 428
Sig. (2-tailed) 0,367 0000 0188 0610 o.014| 0140| 0sse| ooma| o0s0| 00| 0287 o0s72| 0oor| o138| coo1| oose| oze7| oco4| o.sse| 0007 0z21| om3| o) com 0.010
N 35 ES 35 ES ES 34 35 35 35 35 35 5 5 5 35 35 35 35 35 35 35 E3 5 5 as( 38
Total  Pearson Correlation €307 80| 354'| 0’| 4687 .386’| .4o08'| .367| 3507 6737( -5827| 373’ 363 406" 336 .410| 3447 338" 6007| 4507 406" 3507 7| 344’ aod 1
Sig. (Z-tailed) 0.000| 0.024| 0.097| 0.014| 0.005| 0024| 0015| c0m| oome| oooo| oco0o| 0027 nose| o coes| oovs| ope3| o0e7| o000 0007 0002| 00m| oges| ooe3| oo
N 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 5 5 35 35 35 35 35 35 35 35 E 35 as| 38




Lampiran 17 : Hasil Uji Validitas SPSS Minat Belajar Peserta Didik Sebelum Penelitian

51

s10

s11

512

513

514

S15

S16

S17

Tatal

Correlation
Sig. (2-
tailed)
Carrelation

Sig. (2-
tailed)

Sig. (2-
tailed)
Correlation
Sig. (2-
tailed)
Correlation
Sig. (2-
tailed)
Carrelation
Sig. (2-
tailed)
Correlation
sig. (2-
tailed)
Correlation

Sig. (2
tailed)

Sig. (2-
tailed)
Correlation

Sig. (2
tailed)

51

-0,298

0,082

0,015

0,930

0,000

-0,097

0,581

0,002

0,000

1,000

0,144

0,410

-.336

0,048

52

-0,298

0,107

0,541

0,150

033

Ag1”

0,003

0121

0,489

0,216

0,213

0,226

0,192

0,184

0,264

0,031

0,861

0,194

0,265

0,259

0,133

0,035

-0,325

0,056

0,107

0,541

0,006

0971

0,291

0,090

0,009

0,958

0,044

0,271

0,115

0,304

0,075

0,305

0,075

0,226

0192

0,266

0122

0,193

0,266

o

0,017

0.015

0,930

35
0,150

0,391

a5

0.006

0.971

a5

a5
-0,089

0612

as
0,302

0.078

a5
0,175

0,314

as

-0,037

0,833

as
0,313

0,067

s
0,154

0,378

-0,038

0,830

35

-0,099

0,572

35
0.050

0.775

a5
0.059

0.737

a5
0,233

0177

as
0,076

0,683

35
0,102

0,560

a5

0,020

as

Correlations

s5 | s6 | s7 | s8 | so | sw | s11 | sz | s13 | s14 | S5 | s16 | 517 | Tow
_amg | 0.251| 0.000] 449 | 572 | 0.097| -500 | 0.000| -0.144] _335| 0.005] -0,070| 0,036 . 477
0.021| 0.147| 1,000] o007 oooo| ose1| ooc2| 1000 o0410| oods| og77| oe9t| 0837| 0010
a5 35 35 £ 35 35 35 35 a5 35 s 35 35 35
ao1| 0.121| o216| o0.226] -0124] o031| o0134] o02sa| o04z| oz89| 0.176| 0153] 0289] 357
0.003| 0489| 0213| 092| o284] o8s1| o285 0133 osoa| o118] 0312| 0382] o00%2| 0035
S 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 3
0.260| 0.217| -0.016| 0.291| 0008 3es| _3a3’| 0271| o304| 0305 0226| o2e88| 0,193 a00
0,131| 0211 og26| ooso| osse| oo031| oo044| 0115 0075| oo7s| o192] o0122| oz2e8| 0,07
£ 35 £ £ 35 35 35 ES a5 35 35 35 35 35
0089 o0.202| 0.175] -00a7| -0,313| 0,154] -0.038| -0.0%a| o0s0| oose| 0233| oo7| 0102] 393
o612| o.o7e| 0314] oe3z| ope7| o37s| os30| os7z| 0775| 0737 o0177| oesz| os60| 0,020
a5 S ES £ 35 35 35 ES a5 35 35 35 35 35
1| -0.003| 0.183| a24'| -a02| 0198] soe7| .33e| 0047| o325] 0.183| o051 a3se’| 400
0.984| 0.293| 0011 0017 0254| o002| o046] o7eo| 0057 o293| o7vo| o.029] D017
35 35 £ 35 a5 35 35 35 35 35 35 35 3 35
0,003 1| a7e”| .a7a”| 0181 0,148 o0e4| -0065| -0,091| 44| 0088] 0019 0087 398
0,984 0,004| 0004 0355 o398 o716] o7oo| oe03| oo043| o0e17| 0914 081E] 0018
35 35 35 35 35 35 35 35 a5 35 35 35 35 35
0.183| 478" 1| o208 0,079 0,156| 0044 -0.080| 0016 0283 s5pq7| 0254] 0094 4on
0.203| 0,004 0.220| o06s3| o370| osca| o730 o927 oo9a| oooz| o141 osst| oo1s
£ £ £ £ £ 35 35 35 35 a5 35 s 35 35
az4’| a7a”| 0209 1| 0310 0121 =77 0.135] -0,013] 3so’| 0.203| oc2e| 0153 a3
0.011| 0.004| 0.229 o,070| 04%0| o025 o441 o0939] o033 o0243| osez| 0379 Dot0
35 £ £ 35 5 35 35 35 35 35 3 35 3 35
.40z’ | -0.161] -0,079] -0,310 1| 0144 .37g| -0,079] -0,031] -0,312| -0,256] 0,053 -0.112| - 474"
0,017| 0.255| 0653| 0,070 o408 o026 oesz| osss| o067 o0137| o761| 0522| 0,004
35 £ £ £ 35 35 35 35 35 35 s 35 3 35
o.198| 0.148| 0,156 -0.121] -0,144 1| o319| oz2s8| o1e6| 0331] o198| 0311|0025 aa1
0.254| 0.298| 0370| 0.4%0| o0,408] o,062| 0,134| 0242| o0s2| o2e0| oo63| o2es| 0,020
35 £ £ 35 35 35 35 35 35 35 35 3 35 35
506 | 0.064| 0044| 77| _ape| 0319 1| ag| 0308] ags| o153] o0328| 0o78| spa”
0.002| 0.716] 0.803| o025 o026 0062 o0,026| 0071| o023| o380 o0s4| o08s6| 0002
a5 35 35 £ 35 35 35 35 as 35 s 35 3 35
a3g | 0,065 -0.080] 0,35] -0,079| 0258 ave 1| .ase”| aso’| 0020 0164] ass”| a4se”
o.046| 0.709| 0730| 0441| 0652 0134] 0,026 0,006 o0004| ogos| 0348| o.002| 0006
a5 35 £ £ 35 35 35 35 a5 35 3 35 3 35
0.047| -0.091| 0016 -0.013] -0,031| 0,188 0309 4se” 1| o2s5| oo0es| o205| oo8s| a2
o.783| 0.603| 0927| o0939| oese| 0342| o071| 0008 0,140 o588| 0238| 0629] 0010
S 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 3
0.325|  3447| 02831 3’| -0.313] 0.331) ag3] 4eg”| 0.255 | a5 348 4947 s01”
0,057| 0.043] o009| 0.033| ope7| o0s2| o023 ooo4| 0140 0,013| 0,042 o003| 0,000
a5 S ES £ 35 35 35 ES a5 35 35 35 35 35
0,183| 0.088| g5gq°| 0.203] -0258| 01%8] o1s53| o.0%0| ooes| 45 1| 438 ass| 412
0.203| 0617| 0.002| 0243 0127] o280 o.3a0| osos| oses| 0013 o008 0038] 0,014
35 35 £ 35 a5 35 35 35 35 35 35 35 3 35
0,051| o019| 0254| o026 -00s3] o311 0328] o.184]| 0205 4| 4z 1| 0200] asg
o770| o.914] 0141| ossz| o761 ooes| o0s4| 0348| 0z38] 0,042 0008 o,080| 0,021
35 35 £ 35 35 35 35 35 a5 35 35 35 35 35
ago’| 0.087| 0.094] 0.153] -0,112| -0,025| 0078 4e57| 0.085| 4g4”| 3s5| 0300 1| a0s
o02a| o8| os91| o379| o522 osss| oese| o002 os2e| oooa| o3| o080 0,016
35 35 35 35 35 35 35 35 a5 35 35 35 35 35
400°| o8| .409'| 4317| -a7a”| @1’ s037| 4se”| .aze| 07| 412| .3ss’| 405 1

0,017| opoi8| oo1s| ooto| ooo4| oozo| ooo2| ooos| ooi0| oooo| oota| ooz21] o016
35 £ £ 35 £ 35 35 35 35 35 3 35 3 35




Lampiran “18 : Hasil Uji Validitas Kompetensi Guru

Correlations

S0 | S0z | S03 | So4 | Sos | sos | sor | soa | soo | st0 | S11 | Si2 | S43 | s14 | S5 | ste | si7 | s1e | s19 | s20 | s21 | S22 | se3 | s2¢ | S5 | Tow
501 Pearson Comelation 1| 0.247| 354 aad | 0305 0292 0282| 0.114] 0.281| a4z | -s20 | 0219| 0126 0051 0310 0132| 0.246| 0.238) a4q | 0.151| 0182 3sg| 0008 0.256| 0.157| gag
Sig. (2-1ailed) 0.152| 0037 0007| 0075| o8| o100 as14| o102 ooce| 0001| oz0s| o470l o773| oo7o| o4so| o4ss| oaes| ooos| o3se| o26e| 0036 0960 0137 0367 0000
N as| 38| 3s| 38| 38| as|  as|  as|  as| 38| as| 38| as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as| a5 as
502 PearsonComelaion 0247 1| a7y 0281| 0219] 0000| 3eu’| 0084 0223 s -0237| 0125 0262 o308 ser| 17| 0238 0303 0441 asa”| 0144| ssr7| 3as| aes”| emT| a2t
Sig. (2-1ailed) 0,152 o0z7| o102 o206 1000 oozs| o716 o157 ooar| oa70| oe7e| oazo| oozl oooo| oma| 0a73| oorr| oas| opoe| oato| ooot| ooes| ooos| opoo| omz
N as| 3s| 3s| 3s| as| as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as| a5 as
503 PeamsonComelaion 354 | 373 1| 0307| o260| 0130 01%9| 002 0214| 0330 _sse’| 0328| 0.017| 0224| as7| 0078 4317| 0202| o202| 0278 0.045| sas”| 0.31] 0257 0238 420
Sig. (2-1ailed) 0,037| 0,027 0073\ 0132| o458| 0253| 0947 0218 0083| o02z| 0054 0.024) 0185| 0035 067T1| 0010| 0245 0089| 0105 o7%e| 0000| o4sz| o137 o1e8| oz
N 3s| 3s| as| 3s| as| as| as| as|  a3s| as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as
S04 Pearson Comelation 4447 0.281| 0307 1| 0323| 0088 sss”| 0.212( 0290 3817 -0944| 0100 0.166) 0007| 4607 -0089| 0288 3517 3457 0218 0047| 3557 0059 0.267| 0107 410
Sig. (2-tailed) 0007| 0.102| 0073 o0s8| 0573) o000 o222 opo1| ooze| oaos| osro| o34z oses| ooos| osio| oos1| ooss| oosz| o208 oreo| ooss| orms| oaz| osa| ooe
N 3s| 38| 38| 38|  as|  as|  as|  as|  as|  as| 38| as|  as|  as|  as|  as|  as| as| as|  as|  as|  as|  as| a8 s as
505 PeamsonComelion 0305 0218 0260 0,323 1| ass”| 0276 a3s4’| 0148 4717| 0245 0308 sse’| 0045 0275 0216| 0050| sa4| 0.272| 0.88| 0008 0231] 0220 0256 424 s0a”
Sig. (2-1ailed) 0,075 0.206) 0132 0058 0,003 0109 0,037 03095 0004\ 0158| oo7i| o022 o7e8| o110 021z| o774| o018| 0115 ozra| os7e| o181| 0205 0137 0011| 0002
N as| 3s| as| as| 3s| as| as| as| as| as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as| a5 as
S06 PeasonComelaion  02%2| 0,000( 0,130 0,099 4g” 1| 0010 4087 0.250| 0253| 0,185| 0.101| 0.266| 0091 0326 0116| 0,110| -0081| 0123 ass’| 0023 0144 4se| 0.038) 0284 415
Sig. (2-tailed) o0ea| 1,000( 0458 0573 0,003 0954 0015 0147| 0142) 0261| nses| o.23| ogos| ooss| osoe| 0530 0s43| oae1| oo3s| sea| o4oe| ooos| oszs| ooer| ooa
N 3s| 38| 38| 38| 38| as| 35| as|  as|  as| 38| 38| as|  as| 3| as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as| a5 a8 3
S07 PeamsonComelaion 0282 3gg’| 0199 ssa”| 0.276| 0010 1| 0241 s8¢ om0 0083 0130 0217 0277| 04147 04123| 0201 aps’| ase”| 00o0| o104| 0273 0435| oe| 0140| as3”
Sig. (2-1alled) 0,100 0,028 0253 0000| 0108| 0254 0.163| 0034 0046 0585| 0455 0211 0107 0308| 0461 0248| 0018| 0,006 0g07| 0554| 0112 0438 0,015 0422 0006
N as| as| 3s| as| as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as| a5 as
S08 PearsonComelation  0.114] 0,064 0012| 0212| as4’| a0s’| 0241 1| o000| 0.000| 0,064 -0.145| ges”| 0097\ 0320\ 0000| 0198| 0238| 0040 0037 006 0000| 0184 sa7| 0302 sps
Sig. (2-1ailed) 0514 0716 0847 0222\ 0037| oo1s| o163 1,000| 1,000 0716\ 0.407| 0000| 0578\ 0061\ 1000 0251| o1es| os21| os3t| ogeal 1000| o201 o022| oors| ooz
N as| 3s| 3s| 3s| 38| as|  as|  as| 38| 38| as|  as|  as|  as|  a3s|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as| a5 as
509 PearsonComeltion 0281 0223| 0214 0290 0148 0250( a3s¢’| 0.000 1| 0200|0268 442”| 4117|0038 0056 0119| 0044| sea”| ase”| 0150 0332 ope9| 0ze0| 0.24a| 0055| o
Sig. (2-1ailed) 0,102 0,197 0.218| 0091| 0395| 0147| o034| 1,000 0,001| 0122 o008 0014 0824 0743 0408| 0204| 0000| 0,003 0300 0051 0868 0131 0,148 0.754| 0015
N as| as| 3s| as| as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  3s|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as| a5 as
510 PearsonComelaion 4427|345 | 0330 3s1| ap’| 0253 3407 0.000| 0.200 1| 0203 sg”| 0477 a3sp| 0.218) 371’ 078 38| o4 | 38| a6 | 3ss | 0130| 0.270| ass’| pex”
Sig. (2-1ailed) 0008 0.041) 0053| 0024 0004| 0142 o0as| 1000 0091 0,243 oo00| 0309 o038 o208 ooes| o308| oo4s| o000| oo21| 0007 0022 0ass| 0117 0p37| 0000
N as| 38| 3s| as| 38| as|  as|  as|  as| 38| as| 38| as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as| as| a5 as
§11 PeamsonComelmion  .spp”| -0.237| -385| 0.144| -0.245| 0,195| -0.003| -0.084| -0.266( 0,203 1| 0233 -0.270 -0.018| 0,298 -0,148| -0,304| -0223| 0.187| 0,215 0.179| -0.286| -0.232| -0,151( -0.185 - 588"
Sig. (2-tziled) 0001| 0170| 0022 o408 0156 0261 0ses| o716| 0122 0243 0478| 0.117| 0817| opoe2| o4oz| oo7e| oiss| oz2e3| 0214| 0308 013a| 0178 o3ss| ozs7| o000
N 3s| 3s| 3s| 3s| as| as|  as|  as|  as|  as|  3s|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as| a5 as
S12 PeamsonComelaion  0218| 0,125 0328 0,100| 0308( 0,101| 0130 0145 4ez7| sex”| 0233 1| 0493| 0217| 0,104 3ag’| 0175 4s2”| aso | 0311 a7s| 0214| -0ose| 008 0112 447"
Sig. (2-1ailed) 0206 0476 0ps4| 0570\ 0071| 0583| oa4ss| o407 opos| ooco| o178 0.266) 0211 0551 0041| 0314 000s| ooos| opes| ooes| 0218| oros| og1s| os21| 007
N 3s| 38| as| 38| 38| as|  as| 35| a3s|  as| 38| 3s|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as| a5 a5 as
513 PeamsonComelaion 0,126 0.262| 0017| 0166\ .ses| 0286 0217 sas”| a1’ 0177| 0zr0| oae 1| o3| 0237 0152 0002| a4ss”| 0038 0020 0165\ -0024| 0067 4347 aee”| .aza”
Sig. (2-talled) 0470 0.128 0824 0342| 0022| 0423| 0211| o000 oo4| o308 0117 ozes 0842| 04170| 03a2| oges| oo03| osza| 0@11| 0342 osez| o7o1| o008| o00s| o009
N as| 3s| 3s| as| as| as| as| as|  as| as| 38| as|  as|  as| 3|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as| a8 as
514 PeamsonComelaion  0051| 0,308| 0224 0007| 0045| 0091| 0277| o097 003| s0| 0018| 0217| 0013 1| 0053 s727| 0220 0.158| 0203| sss| aso| sov | 434 | 0078 0256 a7
Sig. (2-1ailed) 0773 0072\ o0195| oges| o7%8| ogos| o107| os7e| ogze| o038| 027 0z11| oz 0,761| 0000| 0091| 0383| 0243 07| o00s| oooo| oo0e| oes4| 0138 00is
N as| 38| 3s| as| 38| as|  as| as|  as|  as| 38| 38| as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as| a5 a5 as
515 PeamonComelaion 0310\ se7 | .3s7| .ae0”| 0275| 0328| 0147| 03200 o0pss| 0218| 0288 -0.104| 0237 opos3 1| oooo| ses| ozzs| 0013| ave| 0120) a377| 433 az0| seo| a7
Sig. (2-1ailed) ooro| oooo| 0035 ooos| o110| o0s6| oaes| oos1| o748 o200 oosz| oss1| oa7o| 0761 1000 0,023 0187 0,842 0025 0491| 0p00a| oooa| o012 opoo| om3
N as| 3s| as| 3s| as|  as| as|  as|  as| 38| as|  as|  as|  as|  a3s|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as
516 PeasonComelaion 0132 417 | 0074 0.088) 0216| 0116] 0.128| 0000 0118 71| 0148 s487| 052 s727| 0000 1| 0300| 0.481| 3e7| aso| s7o | ses| a4ss | 0117 0322 a4
Sig. (21alled) 0,450 0,013| 0671| 0610| 0212| 0508| o4e1| 1000 04ss| o0za| 040z| 0041 0382) o000| 1,000 o080| 02ss| 0030 o007 ooco| oozt o00s| o504| oose| 006
N as| as| 38| as| as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as| a8 as
S17 PeamonComelion 0246 0.236) .431”| 0229 0050| o110 0201| 0.190( 0.044| 0178 -0.304| 0475| o002 0200 ss3| 0300 1| 0148| 0.235) s107| 0173 4ss”| a4s47| 0276 0218 aov
Sig. (2-1alled) 0.155| 0,173| 0010| 0081 0774| 0s30| 0248| 0251 opo4| o306 oovs| 0314| ossa| 009 o023 o080 0397| 0175 0000| 0319 0003| ooos| o109| o208 oms
N as| 38| 38| 38| 38| as|  as|  as| 38| 38| 3s|  as|  as|  as|  a3s|  as|  as| as| as|  as|  as|  as|  as| as|  as| as
518 PeasonComelmon 0238 0,303 0202| 351 soa’| 0081 aps’| 0238 ssa”| ase| 0.223| ase”| ass”| 04%8| 0228| 0181| 0148 1| o2s8| 0224| 0332 0317 0027 a0z’| ame| aza
Sig. (2-1ailed) 0,168| 0077 0.245| 003a| 0018| oe43| oo1e| o16a| oooo| oo4s| o1e8| 000s| 0003 0363 0187 0355| 0387 0.134| 0196 0051\ 0064| 0877 0017 o003 0011
N as| as| 3s| as| as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  3s|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as| a5 as
519 Pearson Comelation Aad”| 041 0202) s457| 0272( 0123 4557| -0.040| gg”| 7o47| 0.187| 4s0”| 0.038| 0203 03| _357| 0.235| 0258 1| 0219 4447| 354" 0035 0105 0020 558
Sig. (2-1ailed) 0008 0.418) opsa| 0042\ 0115| o481| ooos| os21| opos| ooco| ozs3| opos| os2a| 0243) 0842| 0030| 0175 0434 0207| opos| 0037| 0s43| os4s| ogo| opoo
N as| 38| 3s| as| 38| as|  as|  as|  as| 38| as| 38| as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as| a5 a5 as
520 PeamsonComelson 0,151 444”| 0.278) 0219 0188 3s¢'| 0.0%0( 0037 0150 sse’| 0.215| 0311| 0020 see’| a7e’| aso”| sw0| 0224 0219 1| 0168 saa”| ses”| 0013 47| asa”
Sig. (2-tziled) 0386| ooos| 0105| o206| 0278| oo3s| osor| 0831| o300 0o021| o0214| ooes| oe11| o17| oo2s| ooor| oooo| oi1ss| ozo7| 0,344 0000 0001| 0841| 0p07| 0,006
N 3s| 3s| 3s| 3s| as| as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as| a5 as
521 PeasonComelaion  0.122| 0,144] 0,045| 0,047| 0098| 0,028| 0104 0016 0332 aas| 0178 a7s7| 0165 aeo| 0120 s707| 0173 0332 44| 0165 1| 0178| 0477 347 0218 s29”
Sig. (2-1ailed) 0268 0410\ o798 o720 0576| osss| oss4| ogzal ops1| ooo7| o0203| opss| 0342| o00s| 04| 0000 0319 00s1| 0008 0344 0312| 0308 0041 o208 o0m
N 3s| 3s| 3s| 38| 38| as|  as|  as|  a3s|  as| 38| 3s|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as| a5 as| 3
S22 PeamonComelaion  seg’| ss7 | ses | ass| 0.231) 0144| 0273] 0000 0028 ses| 0.256| 0214| 0024 gor7| aar| seo| ass”| 0317 asa| sea| 0178 1| 3es| 0.168) 4as”| as0”
Sig. (2-talled) 0,036 0,001 0000| 0036 01a81| 0408| 0112| 1000 opes| o022 0138| 0216| 0.602| op00| 0008 0021| 0003 0084 0037 0000| 0312 0.018| 0335 0007 0,008
N as| 3s| 3s| as| as| as| as| as|  as| as| 38|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as| a5 as
523 Pearson Comelation 0008 3487 0131 0,058 0220 4gs | 0435 0.184| 0260 0,130 -0.232| -0.0686| 0067 434 | 4337 4557 | 454 | 0.027| 0035 s2g7| 0177 _308 1 0196 405 | 360
Sig. (2-1ailed) 0960 0,043 0452\ o073a| 0205| 0005 o43s| 0201 013:1| o4sa| o0478| oros| o701| ocoos| ooos| ooos| oo0s| 0s77| 0.843| 0001| 0308 0019 0,250\ 0016 0,034
N 3s| 38| 3s| 38| 38| as|  as|  as|  as|  as| 38| 38| as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as| a5 a5 as
524 PeamonComelaion 0256 .463°| 0257 0267 02%6| 0038 409’ 3a7’| oz2e0| ozvo| 0451| oo18| ase”| 0078 4207 0117 0278| 02| 0.05| 0013 sa7| 0168| 0a% 1| ss87| 432"
Sig. (2-1aiked) 0,137| 0.005| 0137 0421 0137| oa23| 0015 0022 o148| 0117 0388| 0.215| 0.008 0654 0012 0504 0,108| 0.017| 0.548| 0841 0041| 0335 025 0,000 0,010
N as| as| as| 3s| as|  as| as|  as|  as| 38| as|  as|  as|  as|  a3s|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as
525 PeamsonComelaion 0,157 gri-| 0.238) 0107 4z4'| 0284| 0.140| 0302 0055| sss| 0.185| 0.112| 4ss”| 0256| san | 0322| 0218) s 0020 as7| 0.218) aas”| aos| sso 1| az
Sig. (2-1alled) 0357 0,000| 0168) 0541 0011| oo87| o422 oors| o7s4| 0087 0287| os21| o005 0138 cooo| oose| ozos| ooos| osto| ooor| o208 0007 0018 0000 0010
N as| 3s| 38| as| as|  as|  as|  as|  as|  as| 38| 38| as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as| a5 as
Total PeasonComelion  g3g”| 4217 4207 4107 5037 4157 4s37| 3787|409 8627| -5807| 4477| 4387 407 17| 4047| 4077 424 So87| 4s47| S297| 4s07| .380°( 4327|428 1

Sig. (2-1ailed) 0,000| 0.012| 0012| 0014| 0002 0013 0008 0026 0015 0000 o000| 0.007| 0008 0015 0013 0016| 0015| 0011 0.000| 0006| 0001 0005 0034 0.010| 0010
N as| as| as| as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as|  as




Lampiran 19

: Hasil Uji Validitas Minat Belajar Peserta Didik

51 52 53 54 S5

S1  Pearson 1] -0,033| 0,022] -0.164| 0.055

Correlation

Sig. (2- 0850| 0,500| 0.348| 0.754

tailed)

N 35 35 35 a5 a5
S2  Pearson 0,032 1| -0,305| -0.252| -0.279

Correlation

Sig. (2- 0,850 0,074| 0.145| 0,104

tailed)

N 35 35 35 a5 35
53 Pearson 0,022| -0.305 1| o.288| 478"

Correlation

Sig. (2- 0,800| 0,074 0.093| 0,004

tailed)

N 35 35 35 a5 a5
5S4  Pearson -0,164| -0,252| 0,288 i| o.158

Correlation

Sig. (2- 0,346| 0,145| 0,082 0,364

tailed)

N 35 35 35 a5 a5
S5  Pearson 0,055| -0.279| 47s8°| 0.158 1

Carrelation

Sig. (2- 0754 0,104| 0,004 0.384

tailed)

N 35 35 35 as 35
SE  Pearson -0,200| -0.088| 0,160 0.291| -0.102

Correlation

Sig. (2- 0250 o696 0358] 0.0%0| 0560

tailed)

N 35 35 35 35 35
S7  Pearson 0,122| -0,326| -0,010| 0.239| 0218

Correlation

Sig. (2- 0481| 0086| 0956| 0.167| 0.208

tailed)

N 35 a5 35 as 35
S8 Pearson -0,036] -0.280| 0225 gaa| D.248

Correlation

Sig. (2- 0837| 0,103| o0193| oo00| 0151

tailed)

N 35 a5 35 a5 35
S8 Pearson 0,285] 0,310 -0,194] .a41°| -0.070

Carrelation

Sig. (2- 0,088| o070| 0285 0.045| 0683

tailed)

N 35 35 35 a5 35
S10  Pearson -0,037| 0045 0,150 0.078| 0,100

Correlation

Sig. (2- 0.832| o799| 03%0| 0.657| 0.566

tailed)

N 35 35 35 a5 35
S11  Pearson -0,166| -0,108| 0.130| 0.197| 0078

Correlation

Sig. (2- 0,340 0,539| 0458 0.258| 0.656

tailed)

N 35 35 35 a5 a5
S12  Pearson -0,327| -0,027| -0,149] -0.018| -0.017

Correlation

Sig. (2- 0,055 o880| 03%2] 0.915| 0925

tailed)

N 35 35 35 a5 a5
513 Pearson -0,183] -0.131| o029 0.057| 0072

Correlation

Sig. (2- 0292| 0455| 0870 0.743| 0683

tailed)

N 35 35 35 a5 35
514 Pearson -0,151| -0.088| o0,042| 0.184) 0,111

Correlation

Sig. (2- 0387| og22| 0812 0.289| 0526

tailed)

N 35 35 35 a5 a5
515 Pearson -0,240| -0,045| 0,007| 0.002] 0,044

Correlation

Sig. (2- 0,188| 0.799| o0968| 0.98s5| 0.802

tailed)

N 35 35 35 as 35
S16  Pearson 0,032| -0.277| 0167| 0.231| 0195

Correlation

Sig. (2- 0854| 0,108| 023z 0.183| 0.261

tailed)

N 35 a5 35 as 35
S17  Pearson 0,108| -0,124| 0,048 0.073| 0.090

Correlation

Sig. (2- 0536| 0479| 0792| 0675| 0.607

tailed)

N 35 35 35 35 35
Total Pearson  .3s0| -439”| .3e1’| .4s27| a7’

Correlation

Sig. (2- 0021 opoo08| 0032 0006 0028

tailed)

N 35 a5 35 a5 35

0,160

0,358

0,291

0,090

0,125

0,474

o111

0,524

-0,307

0,073

0,147

0,398

arg

0,025

0,322

0,058

0.275

0,108

488"

0,003

0,319

0,062

0,295

0,086

0,044

an’

0,028

Correlations

57
0,123

0481

k-

-0,326

0,058

-0.010

0,956

0.23%

0,167

0,218

0.208

0,125

0474

0.015

-0,199

0,253

-0,009

0,957

-0,092

0,600

-0,058

0,742

-0.010

0,952

-0,089

0812

-0,036

0.837

0,038

0.828

-0,047

0,788

0,038

58

-0,036

0,837

35
-0.280
0,103

0,225

0,193

0,000

0,248

0,151

0111

0.524

-0.254

0,141

0,275

0,108

0.297

0,084

0,188

0.280

0,048

0,191

0.272

0,316

0,065

0,112

0.521

0.250

0,148

0,030

59 | 510
0,295] -0,037

0,086

35|
0,310

0,070

35|
-0,194

0,265

35|
341
0,045

35|
-0,070|

0,689
35|
-0,307]
0,073

35|
-0,199)

0,253
35|
-0,254
0,141

35|

35|
-0,083|
0,636

35|
-0,100|

0,568

35|
0,022]
0,902

35|
-0,050|

0,777

35|
-0,119]

0,498

35|
0,126

0,471
a5
-381
0,024
35
0,126
0,473
35

0,001

35|

0,832

0,045

0,799

0,150

0,330

0,078

0,657

0,100

0,566

0,147

0,339

-0,009

0,957

0,275

0,109

-0,083

0,636

B77

0,000

0,001

0,000

.389’

0,021

Az

0,003

511 | 512
-0,166| -0,327

0,340

-0,108

0,533

0,130

0,456

0,197

0,258

0,078

0,656

0,025

-0,092

0,600

0,297

0,084

-0,100

0,568

&7T

0,000

0,000

E:ire

0,000

0,000

Ara”

0,004

0,000

435

0,009

0,055

-0,027

0,880

0,149

0,332

-0,019

0915

-0,017

0,925

0,322

0,059

-0,058

0,742

0,188

0.280

0,022

0,902

5527

0,001

780°

0,000

a047

0,000

835

0,000

807"

0,000

0270

0,117

821

0,000

A48

0,007

513
-0,183

0,292

-0,131

0,455

0,275

0,109

-0,010

0,952

0,049

-0,050

0777

0,000

0,000

0,000

0,000

0,000

.35

0,042

v

0,000

452

0,006

s14 | s15 | s16 | 17 | Toal
0,151 -0,240| 0,032[ 0,108] . 3ag
0,3e7| o165| o854| 0538 D021
35 s 35 35 35
-0,086| -0,045| 0277 0.,124| _ 43g~
0622 o798| o108| 0479| 0008
35 35 35 35 3
0,042 0007| 0.167| 0.046] 381
0812| o968| o338| o0792| 0033
35 35 35 35 35
o,184| 0,003| 0231] 0073 452"
o2ea| o98s| 0183| 0675 0,006
35 35 35 35 35
o0,111| 0,044| o195] 0000 371
o0526| 0802 0281| 0607 D028
35 35 35 3 35
48g7| 0.319| 0295| 342°| 371"
0,003 o062| oo0es| 0.044| D028
35 35 35 35 35
-0,089| -0,036| 0,038 0,047| 355
0612| 0,837| og2s| 0788 o038
a5 35 s 35 35
0,191| 0,318| 0,112| 0250 a3em
0272 ooes| os21| o148 o030
35 3 35 3 35
-0,118| -0,128| .3a1’| -0.,126] . 528"
0498| 0471| 0024] 0473 0001
35 s 35 3 35
5467 s877| .3sg| .asz| 3ed
0,001| o000 o021| 0,003 0020
35 35 3 35 35
87| 74| 4ve”| .as7| 438"
0,000| 0,000 o004| 0,000 D009
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o000 o000 0117| o000 0007
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35 35 35 35 35
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Lampiran 20 : Hasil Reliabilitas, Normalitas, Linearitas dan Analisis Regresi

Linear Sederhana

Tabel. 4.7
Hasil Uji Reliabilitas Variabel (X) Kompetensi Guru

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

.835 25

Tabel. 4.8
Hasil Uji Reliabilitas Variabel (Y) Minat Belajar Peserta Didik
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

.837 17

Hasil Pengujian Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test)

Unstandardized Residual

N

Normal Parametersa® Mean .0000000
Std. Deviation 10.58680040

Most Extreme Differences Absolute .084
Positive .084
Negative -.078

Test Statistic .084

Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



Histogram
Dependent Variable: Minat Belajar Peserta Didik

Mean = -2 45E-16
Std, Dev. = 0.985
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Observed Cum Prob
Tabel 4.10
Hasil Pengujian Linearitas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Minat Belajar Between  (Combined) .489 26 .019 1.264 .385
Peserta Didik *
EESHa I OIS ity 33 1 133 8913 .017
Kompetensi o
Deviation from 357 25 .014 958 569
Guru ) i
Linearity
Within Groups 119 8 .015
Total .608 34




Tabel 4.11

Hasil Pengujian Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.644 .604 4.381 .000
Kompetensi Guru .376 124 467 3.034 .005

a. Dependent Variable: Minat Belajar Peserta Didik

Tabel 4.12

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 4672 .218 .194 1120
Tabel 4.13

Hasil Uji T X-Y

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.644 .604 4.381 .000
Kompetensi Guru .376 124 467 3.034 .005

a. Dependent Variable: Minat Belajar Peserta Didik



Tabel 4.14

Koefisien Determinan

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 .4682 219 196 -11981

a. Predictors: (Constant), LN_X



Penyerahan Surat Izin Penelitian Kepada Wakil Kepala Sekolah MI Alkhairaat
Pengawu Kota Palu

A\ SHOTON OPPO

O\ SHOT ON OPPO Z "’5

Wawancara Sejarah Sekolah Kepada Wakil Kepala Sekolah MI Alkhairaat
Pengawu Kota Palu



£\ SHOTON OPPD

Tampak Depan Gedung 1 MI Alkhairaat Pengawu Kota Palu
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O\ SHETON QPPO

Tampak Depan Gedung 2 MI Alkhairaat Pengawu Kota Palu



B\ SHOT ON OPPOH

Mushola MI Alkhairaat Pengawu Kota Palu



£\ SHOTON OPPO

Tampak Depan Ruang Perpustakaan MI Alkhairaat Pengawu Kota Palu

Suasana Ruang Kelas MI Alkhairaat Pengawu Kota Palu

A AR

beed! N =

4

Suasana Ruang Perpustakan MI Alkhairaat Pengawu Kota Palu



Kamar Mandi/WC dan Tempat Wudhu Siswa MI Alkhairaat Pengawu

Kota Palu

Suasana Kantin MI Alkhairaat Pengawu Kota Palu

Tampak Depan Kantor dan Ruang Guru MI Alkhairaat Pengawu Kota Palu



Lemari Piala-piala Penghargaan Untuk Sekolah MI Alkhairaat Pengawu Kota
Palu
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Ruangan Kepala Sekolah MI Alkhairaat Pengawu Kota Palu
KELAS IvE

WA PERGANY

Wawancara Bersama Guru Wali Kelas IV MI Alkhairaat Pengawu Kota Palu



Proses Penjelasan Cara Pengisian Kuisioner/Angket Kepada Peserta Didik Kelas
IV di MI Alkhairaat Pengawu Kota Palu
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Proses Pengisian Kuisioner/Angket Oleh Peserta Didik Kelas IV MI Alkhairaat
Pengawu Kota Palu

Wawancara Bersama Peserta Didik Kelas IV Mengenai Kompetensi Guru dan
Minat Belajar Peserta Didik di MI Alkhairaat Pengawu Kota Palu
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